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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam Buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z و

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   D1 ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah 

ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dlommah dengan ―u‖, sedangkann 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang        = Â       misalnya       قال     menjadi              qâla 

Vokal (i) panjang        =  Î         misalnya      قيل     menjadi              qîla 

Vokal (u) panjang       =  Û       misalnya      دون    menjadi              dûna 

Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

―i‖,  melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya‘ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‘ setelah 

fathah ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)   = ــــو    misalnya          قول       menjadi           qawlun 

Diftong (ay)    = ــيـ      misalnya          خير      menjadi           khayrun 

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya الرسالة للمدرسة menjadi 

al-risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   الله

 .menjadi fi rahmatillah  في رحمة

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa ―al‖ (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK 

Adapun peneliti mengambil judul ―Pemahaman Hadis tentang Kecintaan kepada 

Nabi Muhammad SAW dan Relevansinya dengan Peringatan Maulid Nabi 

Muhammad SAW dalam Perspektif Ulama NU dan Salafi" melihat banyaknya 

hadis yang menjelaskan kecintaan kepada nabi dan banyak nya pendapat dalam 

memperingati maulid namun peneliti fokus dalam penelitian  ini membahas 

pendapat NU dan salafi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hadis yang 

menunjukkan kecintaan Nabi Muhammad SAW kepada dirinya sendiri melalui 

syukur atas kelahirannya. sebagaimana termaktub dalam hadis riwayat Abu 

Qatadah: bahwa Nabi SAW memuliakan hari kelahirannya dengan ibadah puasa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-

analitis berbasis studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulama NU 

memaknai hadis ini sebagai dasar dibolehkannya peringatan Maulid Nabi SAW 

selama diisi dengan amalan yang sesuai dengan syariat, seperti pembacaan 

shalawat, kajian sirah Nabi, dan bentuk ibadah lainnya sebagai ekspresi cinta dan 

syukur. Sementara itu, ulama Salafi berpandangan bahwa peringatan Maulid tidak 

dicontohkan oleh Nabi SAW dan lebih baik mencintai beliau melalui pengamalan 

sunnah secara murni. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat semangat cinta 

kepada Rasulullah SAW serta mendorong terciptanya sikap saling menghormati 

di tengah perbedaan ekspresi keagamaan umat Islam. 

Kata kunci: Cinta Nabi SAW, Maulid Nabi, NU, Salafi‘ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis yang dimulai dari fenomena realitas adalah pendekatan dalam 

memahami dan mengkaji hadis dengan memulai dari suatu fakta sosial, 

budaya, atau peristiwa kehidupan nyata, lalu mencari jawaban atau penjelasan 

dari hadis Nabi Saw yang berkaitan dengan fenomena tersebut. 

 Jadi bukan sekadar melihat teks hadis lalu diterapkan ke realitas, 

tetapi justru memahami realitas terlebih dahulu, lalu mengaitkannya dengan 

hadis sebagai sumber solusi, hikmah, atau prinsip ajaran Islam. 

Jika membaca sekilas mengenai sejarah dilaksanakannya maulid Nabi 

bahwa peringatan tersebut baru dilaksanakan belakangan setelah wafatnya 

Nabi, memang akan menggiring opini pada kesimpulan bahwa Maulid Nabi 

adalah suatu tradisi yang diada-adakan dan bukan berdasarkan tuntunan Nabi. 

Namun, jika kita melihat berbagai pelaksanaan peringatan Maulid Nabi secara 

utuh, bahkan diberbagai tempat yang melaksanakannya, kita akan menemukan 

bahwa substansi yang ada pada pelaksanaan tersebut sebenarnya telah 

diajarkan sejak zaman Nabi hidup. Misalnya, perintah untuk bersholawat, 

perintah untuk mencintai Nabi, bergembira dan bersyukur atas kelahirannya. 

Substansi itulah yang hingga saat ini menjadi dasar dalam peringatan Maulid 

Sebagai mana Allah SWT berfirman  

١ٍِ ٛا رغَْ ُّ عٍَِّ َٚ  ِٗ ا ػ١ٍََْ ُٕٛا طٍَُّٛ َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ ِ ٠بَ أ٠َُّ ّٟ َْ ػٍََٝ إٌَّجِ لََئىَِزَُٗ ٠ظٍَُُّٛ َِ َٚ  َ َّْ اللََّّ ب .اِ ًّ 

Artinya: "tadfnaafAnae hggeA aen uegeusee-uegeusee- ae nacdAegeaee fnefs 

 enu. ieu .cena-.cena nacuuen  nacdAegeaeegeA seuf fnefsnae aen 

faeasengeA degeu aena dauafcne". nat. eg-hA en 333ba hA.n  

haee unu uauena uanaeau aedec aena aeguna feeue aegeu aagesdeneen 

uefgua  enu  au nenaes eauaee. rgaA secanenae  aacunaeeen uefgua  enu 

dagegf auudu aanaen dA.geaee  daneaeu faeae uanaAuafasen eaee eacdanfe.  

Peringatan maulid Nabi adalah juga merupakan ekspresi kecintaan 

kepada Nabi Muhammad. Oleh karenanya, sekalipun terkadang berdurasi 

lama, wajar kiranya jika dalam peringatannya para peserta ataupun pengisi 
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acara tetap setia dan antusias. Sebab, jika kecintaan pada pasangan saja 

menajadikan kita melakukan hal-hal diluar dugaan. Bagaimana jika cinta itu 

disalurkan kepada Rasulallah saw., sosok manusia paling sempurna yang 

diciptakan Allah,yang ditugaskan sebagai pembaca petunjuk kepada umat 

manusia. Seharusnya, tidak ada hal yang terlalu berat dilakukan sebagai 

ekspresi cinta kepadanya.
1
 

Hadits secara bahasa al-jadid yang artinya baru, lawan dari al-qadim 

yang berarti lama.Sedangkan secara istilah, hadis adalah 

 ِب أػ١ف اٌٝ إٌجٟ صلى الله عليه وسلم لٛلا أٚ فؼلَ أٚ   رمش٠شا اٚ طفبد 

Artinya : segala sesuatu yang di sandarkan pada Nabi Muhammad baik yang 

berupa perkataan perbuatan, taqrir ( pengakuan, ketetapan), ataupun sifat.
2
 

Hadis adalah salah satu pilar terpenting dalam ajaran Islam. 

Kedudukannnya begitu mulia sehingga hadis di tempatkan setelah Alquran 

sebagai sumber agama. Hadis merupakan ajaran yang telah di wariskan oleh 

Nabi Muhammad SAW kepada umatnya, berisikan tentang tuntunan, 

keterangan, serta berbagai keputusan hukum yang mencakup kehidupan 

manusia.
3
Kedudukan Hadis Nabi sebagai sumber otoritatif ajaran Islam yang 

kedua, telah diterima oleh hampir seluruh ulama dan umat Islam, tidak saja 

dikalangan Sunni tapi juga di kalangan Syi'ah dan aliran Islam lainnya. 

Legitimasi otoritas ini tidak diraih dari pengakuan komunitas muslim terhadap 

Nabi sebagai orang yang berkuasa tapi diperoleh melaui kehendak Ilahiyah. 

Oleh karena itu segala perkataan, perbuatan dan takrir beliau dijadikan 

pedoman dan panutan oleh umat islam dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih- 

lebih jika diyakini bahwa Nabi selalu mendapat tuntunan wahyu sehingga apa 

saja yang berkenaan dengan beliau pasti membawa jaminan teologis. Bila 

menyimak ayat-ayat al-Qur'an, setidaknya ditemukan sekitar 50 ayat yang 

                                                 
1 Setiawan, Agus Rahman. "Fenomena Safari Maulid Arbain di Kampung Nimbokrang, 

Kabupaten Jayapura: Studi Living Quran-Hadis." Poros Onim: Jurnal Sosial Keagamaan 3, no. 1 

(Juni 2022): hal. 40-43 

2 Muhammad Gufron, Rahmawati,  Ulumul Hadits Praktis  dan  Mudah, (Yogyakarta: 

Teras, 2013) 

3 Hasby Ash Siddiqy. Problematika Hadis Sebagai Dasar Pembinaan Hukum Islam, 

(TP:Yogyakarta, 1962), 13. 
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secara tegas memerintahkan umat islam unuk taat kepada Allah dan juga 

kepada Rasul-Nya, diantaranya dikemukakan sebagai berikut: 

 ِٚب ارىُ اٌشعٛي فخزٖٚ ِٚب ٔٙبوُ ػٕٗ فبٔزٙٛا...

Artinya: Dan Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa 

yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. (QS. Al-Hasyr: 7)
4
 

Menurut ulama ayat tersebut memberi petunjuk secara umum yakni 

semua perintah dan larangan yang berasal dari Nabi wajib dipatuhi oleh orang- 

orang yang beriman. Dengan demikian ayat ini mepertegas posisi hadis 

sebagai sumber ajaran islam. Oleh karena itu kewajiban patuh kepada 

Rasulullah merupakan konsekuenis logis dari keimanan seseorang.
5
 

Hadis atau sunnah yang salah satu fungsinya sebagai penjelas terhadap 

ayat-ayat al-Qur'an, sebagai sumber hujjah kedua dalam Islam jelas 

merupakan sesuatu yang sangat penting. Sebab, di dalamnya terungkap 

berbagai tradisi yang berkembang pada masa Nabi Muhammad saw. Tradisi 

tradisi yang hidup pada masa kenabian itu merujuk pada diri pribadi 

Rasulullah saw, yang di dalamnya terdapat syarat akan beragam ajaran Islam, 

karenanya keberlanjutannya terus berjalan dan berkembang hingga sekarang 

seiring dengan kebutuhan umat manusia.
6
 

Bulan Rabiul awal merupakan bulan saat manusia sempurna dengan 

akhlakul karimah itu lahir, bulan Maulid Nabi Muhammad sang Rasulullah 

Saw. Kita mengetahui bahwa peringatan Maulid Nabi kerap dilakukan, dengan 

berbagai cara. Cara yang beragam dalam bermaulid adalah ungkapan rasa 

cinta kepada Nabi sebagai teladan muslim, muslimah dan manusia seluruhnya. 

Tanggal 12 Rabiulawal menjadi tanggal yang bersejarah, karena di tanggal 

itulah Rasulullah lahir dan memberikan kita semua pelajaran, baik ucapan 

hingga perilaku  

Rasa cinta kepada Nabi dapat dilakukan dengan berbagai cara, selama 

                                                 
4 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/59?from=7&to=24  

5Tasbih, Kedudukan Dan fungsi Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam journal.uin-

alauddin.Alfikr, Volume ,14 Nomor 3 Tahun 2010.332 

6 "M. Alfatih Suryadilaga, "Model model Living Hadis", dalam Sahiron Syamsuddin 

(ed.), Metodologi Penelitian Living Qur'an dan Hadis (Yogyakarta TH-Perss dan TERAS, 

2007),105 
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tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Namun selain memperingati 

kelahirannya, ada satu hal yang pastinya sudah kita lakukan di hari-hari 

biasanya. Momen kelahirannya adalah saat di mana kita memperkuat rasa 

cinta kepada Nabi guna meningkatkan serta meniru teladan yang telah Beliau 

berikan kepada kita.
7
 

Berikut cara menumbuhkan cinta Kepada Rasulullah Saw: 

Pertama, Rasulullah Sangat Mencintai Umatnya 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Hibban, Aisyah RA 

berkata, "Ketika aku memandang wajah Nabi SAW, terasa tenang dalam diri. 

Kemudian aku berkata kepada Beliau, 

"Ya Rasul, berdoalah kepada Allah untuknya," Lalu Rasulullah 

mengangkat tangannya seraya berdoa kepada Allah, 

ب َِ ٌِؼبَئِشَخ  َُّ اغْفِشْ  ُٙ ٌٍَّ 

"Ya Allah, ampunilah 'Aisyah, seluruh dosarnya yang lalu dan yang 

akan datang. Dosanya yang terlihat dan yang tersembunyi." 

Aisyah pun tersenyum senang ketika mendengar Rasulullah berdoa. 

Kemudian Nabi SAW mengatakan, "Demi Allah, itulah doaku untuk umatku 

setiap salat." 

Kedua: Cinta kepada Nabi dengan Meneladani Akhlaknya 

Sebenarnya merupakan hal yang mudah ketika kita meneladani apa 

yang ada pada diri Rasulullah, 

حٌ ؽَغَٕخٌَ  َٛ ِ أعَْ ُْ فِٟ سَعُٛيِ اللََّّ َْ ٌىَُ  ٌمذَْ وَب

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (QS. Al-Ahzab: 

21). 

Menghidupkan sunah Nabi dengan meneladani apa yang beliau 

lakukan adalah bukti cinta kepada Nabi yang konkrit. Maka, momen 

peringatan Maulid Nabi merupakan saat yang tepat untuk kita memperbaiki 

                                                 
7  Muhammad Hudhari, Tarikh Tasyri' Al-Islami (Indonesia: Maktabah Dar al-Ihya al-

Arabi, 1981). 
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diri serta menunjukan rasa cinta kepada Nabi dengan mencontoh apa yang 

beliau lakukan, dan mengerjakan apa yang Nabi Muhammad 

perintahkan.Peringatan maulid Nabi Muhammad Saw. Menjadi salah satu 

indikator yang sangat penting dalam menumbuhkan rasa cinta siswa kepada 

Rasulullah. Hal tersebut merupakan cara yang mudah untuk menumbuhkan 

rasa sayang dan cinta kepada Nabi. Misal, dengan memperbanyak bacaan 

shalawat hingga mengadakan kegiatan-kegiatan yang tentunya sesuai dengan 

ajaran Islam.
8
 

Salah satu cara menumbuhkan rasa cinta kepada Rasulullah adalah 

dengan secara konsisten mengkaji, merenungi, dan mengamalkan ajaran Al-

Qur‘an serta sunah Rasulullah SAW.Cinta kepada Rasulullah dapat tumbuh 

karena berbagai faktor, seperti ketertarikan dan kekaguman seseorang 

terhadap pribadi beliau. Hal ini menumbuhkan kerinduan yang mendalam, 

membuat mereka senantiasa memikirkan beliau. Bahkan, hanya dengan 

mendengar nama atau kisah Rasulullah, hati menjadi tenteram. Cinta ini juga 

memotivasi seseorang untuk memperbanyak bershalawat dan menjalankan 

ajaran beliau.
9
 

Sepanjang hidupnya, Rasulullah SAW dengan sepenuh hati 

mengabdikan diri demi menyebarkan dan menegakkan ajaran Islam. Kasih 

sayang beliau kepada umatnya sangat besar, terutama kepada mereka yang 

percaya dan mengikuti beliau sebagai utusan Allah. Bahkan di akhir hayatnya, 

beliau masih memikirkan kesejahteraan umatnya. Oleh karena itu, sangat 

wajar jika umat Islam mencintai Rasulullah dengan setulus hati, sebagaimana 

beliau mencintai umatnya. Cinta kepada Nabi sejatinya merupakan bentuk 

cinta kepada Allah SWT.
10

 

                                                 
8 Khaerul Khaerul, ―Menumbuhkan Rasa Cinta Kepada Rasulullah Melalui Peringatan 

Maulid Nabi Muhammad SAW,‖ AMSIR Community Service Journa Fakultas Bisnis Institut Ilmu 

Sosial dan Bisnis Andi Sapadavol.1, no. 1 Tahun 2013,hlm.8. 

9 Qomarullah, M., Solimin, S., Fadillah, A. R., Yanti, S., Pratama, B. A., Qutni, D., & 

Wahyuni, N., "Tradisi Maulid Al-Barzanji untuk Menumbuhkan Kecintaan pada Nabi Muhammad 

SAW di Desa Bangun Rejo," Jurnal Uluan: Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 2, No. 1, Juli 

2024, hal. 23–37, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Bumi Silampari Lubuklinggau. 

10 Ibid: hlm,25 
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Kecintaan kepada Rasulullah dapat tercermin dari perilaku dan 

karakter seorang Muslim yang terus berupaya meneladani beliau dalam 

kehidupan sehari-hari. Mencintai Rasulullah tidak cukup hanya diucapkan, 

tetapi harus diwujudkan dalam sikap dan tindakan nyata. Setiap Muslim 

hendaknya membawa nama baik Rasulullah kapan pun dan di mana pun 

berada. Sebab, hanya mereka yang sungguh-sungguh mencintai dan 

meneladani Rasulullah-lah yang akan mendapat cinta dan syafaat beliau kelak 

di akhirat. 
11

 

Ekspresi kultural dari umat Islam dalam mencintai Nabi Muhammad 

saw. sangat universal dan variatif di berbagai wilayah muslim dari masa ke 

masa. Dari masa ke masa, segala sisi kehidupan Nabi saw terus dinarasikan 

dan disampaikan antar generasi, sehingga sosok Nabi saw selalu ―hidup‖ dan 

―aktual‖ di masyarakat Muslim, baik melalui tulisan maupun lisan. Karena 

tradisi kecintaan terhadap Nabi Muhammad saw ini begitu ekspresif dan 

semarak, maka tidaklah aneh jika banyak kalangan non-muslim melabeli umat 

Islam dengan sebutan ―Mohammadenism‖. Penyebutan ini disebabkan 

pengidentikkan dari kalangan non-muslim (Yahudi dan Nasrani, khususnya 

abad pertengahan) yang memberi nama ajaran berdasarkan pembawa 

risalahnya, serta karena tradisi pengagungan terhadap Kanjeng Nabi 

Muhammad sangat massif dan semarak.
12

 

Begitu pula dengan madah-madah (pujian-pujian) terhadap sang Nabi 

saw ini terus lahir dari kantong tradisi kultur Muslim, terlebih ketika tradisi 

maulid Nabi saw mulai ―terlembagakan‖ dalam budaya Muslim pada abad 

pertengahan hingga kini. Sebagian kalangan menisbahkan lahirnya tradisi 

peringatan maulid Nabi saw ini kepada zawiyah-zawiyah atau halaqah-

halaqah sufi (atau tarekat), sedangkan sebagian lain menyebutkan tradisi ini 

dilembagakan secara ―religio-politis‖ pada dinasti Fatimiyah (909-1171 M) 

dan Dinasti Ayyubiyah (1171-1250); kekuasaan keduanya berpusat di Mesir. 

                                                 
11 Ibid 

12 Dadan Rusmana, "Maulid Nabi: Ekspresi Kultural Mencintai Rasulullah SAW", 

https://uinsgd.ac.id/maulid-nabi-ekspresi-kultural-mencintai-rasulullah-saw/, diakses pada 27 

September 2024. 
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Kedua dinasti ini memilki kesamaan strategi dalam menggunakan tradisi 

Maulid Nabi saw.
13

 

merayakan maulid Nabi adalah upaya yang sangat baik untuk 

meningkatkan rasa mahabbah kepada sang manusia terbaik. Nabi menjamin, 

yang mencintai beliau kelak akan dikumpulkan bersama beliau di tempat yang 

mulia. Mereka-mereka yang dikumpulkan bersama Nabi adalah yang 

mendapatkan syafaat beliau. Semoga kita semua kelak mendapat syafaat Nabi, 

dikumpulkan bersama beliau dan orang-orang shaleh.
14

 

Sebagai organisasi Islam terbesar dengan jumlah anggota terbanyak di 

Indonesia, dan merupakan suatu organisasi yang berbasis massa di bawah 

kepemimpinan ulama. Nahdlatul Ulama sangat erat kaitannya dengan ajaran 

Walisongo yang menyiarkan agama di negara indonesia, dan Nahdlatul ulama 

memiliki pandangan tersendiri mengenai Budaya adat istiadat yang 

berkembang di masyarakat. Keyakinan yang mendalam terhadap pelbagai 

pemikiran, gagasan, konsep di segala hal, serta metode-metode yang diusung 

NU diyakini sebagai kunci utama NU untuk dapat eksis dan terus bertahan 

hingga hari ini. Diantara tradisi yang berkembang di kalangan warga NU 

adalah tradisi maulid nabi Muhammad.
15

 

Adapun hadis yang bisa di jadikan hujjah tentang kecintaan kepada 

Nabi Muhammad relevansi nya terhadap peringatan Maulid Nabi adalah  

ؽش٠ش، ػٓ ػجذ  ؽذصٕب محمد ثٓ عؼفش، ؽذصٕب عؼ١ذ، ػٓ لزبدح، ػٓ ػ١لَْ ِٓ

الله ثٓ ِؼجذ اٌشلبثٟ، ػٓ أثٟ لزبدح ا٤ٔظبسٞ، أْ أػشاث١ب عؤي سعٛي الله 

ِٗ ِزوش اٌؾذ٠ش الا أٔٗ لبي a طَٛ الاص١ٕٓ؟  ِِ ْٛ ْٓ طَ َُ ػَ عٍََّ َٚ  ِٗ طٍٝ الله ػ١ٍََْ

" ِٗ  لبيa " رٌه ٠َٛ ٌٚذد ف١ٗ ٚأُٔضِيَ ػٍََٝ ف١ِ

Artinya: aageA uanaacueesen saaeae seuu afAeuuea nun ae'aec  eageA 

uanaacueesen saaeae seuu te'ua aecu aeeeaeA aecu mAeugen nun aecuc aecu 

'hnafggeA nun aenea h  teuuennu aecu hnf aeeeaeA hg hndA.cu neAae 

da.cena yeafu naceenae saaeae  enu eaneena afede naguen. ge uanaanfesen 

Aeaued Aenae deae ue nacseee  afede tanun. redfgfggeA nacdenae  "aefgeA Aecu 

                                                 
13 Ibid 

14  Dakwah Maulid Nabi: Bid‗ah kah?, dikutip dari https://kpi.alqolam.ac.id/dakwah-

maulid-nabi-bidah-kah/, diakses 8 Oktober 2021. 

 

15 Idrus Ramli, baku pintar berdebat dengan wahabi, (Bina Aswaja: Jember, 2012) 
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deee esf augeAucsenaen aeAaf auefcfnsen saaeaesf".  

Hadis ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad mensyukuri dan bergembira 

atas kelahirannya dengan mengekspresikannya dengan puasa pada hari Senin. 

Maka bersholawat dan bersedekah dalam peringatan Maulid Nabi adalah juga 

merupakan bentuk ekspresi rasa syukur kita dan gembira kita atas kelahiran 

Nabi yang merupakan suri tauladan yang paling baik  

Dari segi bahasa kata maulüd adalah bentuk isim maful dari madhi 

walada yalidu (melahirkan), sehingga artinya: anak /sesuatu yang dilahirkan. 

Sedangkan maulid adalah waktu/tempat kelahiran. Dari sini dapat kita 

simpulkan bahwa sebenarnya istilah yang tepat untuk perayaan kelahiran Nabi 

Muhammad SAW adalah Maulid atau maulidan.Hakikat acara peringatan 

maulid sebenarnya adalah salah satu bentuk ungkapan rasa syukur umat Islam 

atas kelahiran Nabi Muhammad SAW yang mana beliau adalah rahmat bagi 

semesta alam.Hakikat acara perayaan maulid sebenarnya adalah salah satu 

bentuk ungkapan rasa syukur umat Islam atas kelahiran Nabi Muhammad 

SAW yang mana beliau adalah rahmat bagi semesta alam.
16

 

Abu Bakar bin Muhammad Syaththa menceritakan bahwa Raja Irbil, 

Baghdad yang bernama al-Mudzaffar Abu Sa'id (549-630 H/1154-1233 M) 

adalah orang pertama yang mengadakan peringatan kelahiran Nabi 

Muhammad SAW. Raja ini adalah adik ipar Panglima Besar Perang Salib, 

Shalahudin al-Ayyubi (532-589 H/1137-1233 M).Acara yang selanjutnya 

lebih kita kenal dengan nama maulidan ini diadakan dengan bentuk 

perkumpulan kaum muslimin di berbagai tempat, baik rumah, mushalla 

maupun masjid, atau tempat lapang dengan satu tujuan mewujudkan dan 

memperlihatkan kecintaan terhadap Rasulullah SAW. Mereka bersama 

melantunkan ayat-ayat suci al-Qur'an, pembacaan sejarah ringkas kelahiran 

dan perjuangan Rasulullah SAW, mendengar lantunan sholawat dan sya"ir 

pujian untuk beliau dan juga ceramah agama.
17

 

Sedangkan adz-Dzahabi (748 H) dalam Siyar A"lam an-Nubala 

                                                 
16 Muhammad bin Ahmad adz-Dzahabi, Siyaru A"lam an-Nubala, (Ttp: Muassasah ar-

Risalah, 1985) juz: 22,hal: 336 

17 Abu Bakar bin Muhamınad Syaththa ad-Dimyathi, l"anah ath-Thalibin, (Beirut: Dar 

al-Fikr, 2009), juz: 3,hal: 364 
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mengatakan bahwa Raja Mudzaffar Abu Sa'id adalah orang yang dermawan, 

pemimpin besar, senang bersedekah, pandai, adil, cerdas dan pemberani. Dan 

dia pula yang pertama kali mengadakan peringatan maulid secara besar-

besaran.
18

 

Senada dengan hal itu, Ibnu Katsir (774 H) pun dalam al-Bidayah wa 

an-Nihayah menceritakan tentang kebaikan Raja Mudzaffar Abu said ini. Dia 

juga menyebutkan bahwa dalam masa itu pula kitab maulid pertama ditulis 

oleh Syaikh Abu al-Khaththab Ibnu Dahiyah. Kitab itu bernama at-Tanwir fi 

Maulid al-Basyir an-Nadzir.
19

 

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW merupakan salah satu 

tradisi keagamaan yang telah berlangsung selama berabad-abad di berbagai 

belahan dunia Islam, termasuk di Indonesia. Peringatan ini menjadi momen 

yang penting bagi sebagian besar umat Muslim untuk memperingati kelahiran 

Rasulullah dan meneladani kehidupan beliau.Peringatan maulid Nabi 

Muhammad saw merupakan saran dakwah yang di dalamnya ada 

implementasi dari beberapa metode dakwah baik bil-lisan, bil-qalam, dan bil 

al-hal, peringatan maulid Nabi merupakan salah satu fenomena sosial 

keagamaan yang ada di masyrakat Indonesia.Peringata maulid nabi 

menggambarkan eksistensi budaya lokal yang sarat dengan penanda 

keagamaan dan diwariskan secara turun-temurun pada suatu masyarakat.
20

 

Perayaan Maulid Nabi SAW telah menjadi polemik sejak berabad-

abad lamanya. Ada pro dan kontra. Sebagian Muslim memandang perayaan 

Maulid sebagai amal saleh yang pelakunya diberikan pahala. Sebagian lain 

memandang, ia merupakan bid'ah sesat yang pelakunya diancam neraka. Ada 

juga yang memandang Maulid sebagai perkara budaya semata. Tidak 

diragukan lagi, perbedaan pendapat seputar Maulid Nabi SAW, berdampak 

besar dalam kehidupan Umat Islam. Ada konflik sosial, ada hujatan, ada caci-

                                                 
18 Ibid hal :336 

19 Ismail bin Katsir ad-Dimasyqi, Al-Bidayah wa an-Nihayah, (Ttp, Ihya" at-Turats, 

1408 H), juz: 13, h. 160. 

20 Ahmad Awliya, Tradisi Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw Pada Komunitas 

Etnis Betawi Kebagusan, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah jurusan program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Jakarta thn 2008) 
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maki, saling menyerang, saling menghina, dan membodohkan. Pihak pencinta 

Maulid menuduh orang-orang yang tidak mengikuti perayaan Maulid 

sebagai:" Tidak mencintai Rasulullah." Sementara pihak penentang Maulid 

ada yang berkata:" Daging sembelihan yang dihidangkan saat perayaan 

Maulid lebih haram dari babi." Tidak mudah menentukan pendapat mana yang 

benar dan mana yang salah, karena masing-masing pendapat didukung oleh 

ulama-ulama besar yang mumpuni, ahli Syariat, menjadi rujukan Ahlus 

Sunnah Wal Jamaah. Di antara ulama yang mendukung Maulid adalah: Imam 

As-Suyuthi, Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani, Ibnu Dihyah, Ibnul Jauzi, Al-lraqi, 

As-Saakhawi, dan Iain-lain. Sementara ulama yang menentang Maulid, antara 

lain: Ibnul Hajj, Al-Fakihani, Ibnu Taimiyah, Imam Asy-Syathibi, dan Iain-

lain. Di zaman modern pun muncul ulama-ulama pendukung dan penentang.
21

 

Dengan adanya peringatan Maulid Nabi ini diharapkan agar hasil 

positifnya adalah mengikat kembli kaum muslimin dengan Islam dan 

mengeratkan kita kembali dengan sejarah Nabi Muhamad SAW,agar kita bisa 

manjadikan Rasulullah SAW swbagai suri tauladan. Ketika dengan adanya 

peringatan Maulid Nabi diharapkan juga untuk kesadaran umat Islam semakin 

bertambah, membangkitkan semangat menjalankan agama, menyadarkan 

generasi muda akan Nabi Muhammad SAW, maka peringatan Maulid Nabi ini 

menjadi sesuatu yang baik.
22

  

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW bertujuan agar bisa 

mengingat kembali betapa gigih perjuangan Rasulallah dalam merintis dan 

mengembangkan ajaran agama Islam di tengah tradisi budaya arab yang waktu 

itu dalam keadaan jahiliyah. Satu hal yang harus dilakukan umat Muslim yaitu 

meneladani sikap dan perbuatan, terutama akhlak mulia nan agung dari 

baginda Nabi besar Muhammad SAW. Bukan hanya seremonial belaka, 

perayaan itu mestinya di resapi dalam hati yang begitu dalam dan mencoba 

                                                 
21 Abu Muhammad Waskito. Pro dan Kontra Maulid Nabi,Pustaka Al Kautsar, 2014. 

22 Uswatun Hasanah,dkk,Kegiatan Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW Sebagai 

Sarana Penguatan Karakter Religius Remaja Di Desa Gadung Kecamatan Toboali,IAIN Syaikh 

Abdurrahman Siddik Bangka Belitung,IJOCE: Indonesian Journal of Counseling and 

Education,Vol. 2, No. 1, 2020, Hal. 29-32 
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untuk meneladani dan mempraktikkan akhlak mulia dari Nabi Muhamad 

SAW. Saat melontarkan pujian-pujian dan solawar, hendaknya tidak hanya 

ditujukan kepada fisik maupun keduniawiannya saja tetapi juga akhlak Nabi 

yang begitu agung dan mulia, dalam hal ibadah, akhlak mulia dan agung dari 

Nabi itulah yang harus ditiru, dicontoh dan diteladani.
23

 

Oleh karena itu, Kelahiran Nabi Muhammad merupakan suatu 

peristiwa sejarah dalam kehidupan manusia. Kelahiran beliau bukan sekedar 

hanya kelahiran pribadi sebagai manusia utama, tetapi merangkum seluruh 

segi kehidupan umat manusia dalam menghadapi perkembangan sejarah di 

masa depan. Sebagai bentuk perwujudan cinta dan rasa hormat kepada Nabi 

Muhammad diwujudkan dengan membaca shalawat dan salam kepada-Nya, 

karena Allah dan Malaikat-Nya pun menyatakan penghormatannya dalam 

surah al-Ahzab.
24

 

Salafi meyakini bahwasanya pelaksanaan peringatan maulid nabi itu 

bukan termasuk ajaran yang diajarkan nabi karna nabi dan sahabatnya tidak 

pernah merayakan maulid. Sedangkan, NU meyakini tidak ada larangan yang 

dituliskan bahwa kita tidak boleh memperingati maulid nabi. Tapi, meskipun 

berbeda pendapat kita semua tetap saudara seiman, jangan jadikan perbedaan 

itu menjadi pertikaian  

Kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW merupakan fondasi penting 

dalam kehidupan seorang Muslim. Kecintaan ini tidak hanya menjadi ekspresi 

emosional, tetapi juga menjadi indikator keimanan seseorang, sebagaimana 

ditegaskan dalam berbagai hadis shahih. Dalam realitas umat Islam, bentuk 

kecintaan ini tidak hanya diwujudkan melalui ittiba' (mengikuti) sunnah Nabi, 

tetapi juga melalui ekspresi budaya dan tradisi, seperti pembacaan shalawat, 

pengkajian sirah Nabawiyah, dan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. 

Di Indonesia, Maulid Nabi telah menjadi tradisi keagamaan yang 

hidup dan berkembang dalam masyarakat, khususnya di kalangan Nahdlatul 

Ulama (NU). Bagi mereka, Maulid bukan hanya sebagai acara seremonial, 

                                                 
23 Ibid ,31 

24  Syaikh Ja'far. Terjemah Al Barzanjie. Penerjemah: Achmad Najich.Pustaka Amani, 

Nishfu Sya'ban 1418 H. Jakarta. 
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melainkan juga media untuk menanamkan rasa cinta kepada Nabi dan 

memperkuat nilai-nilai keislaman. Di sisi lain, terdapat kelompok lain seperti 

Salafi yang memandang peringatan Maulid Nabi sebagai bentuk bid‘ah karena 

tidak pernah dilakukan oleh Nabi SAW, para sahabat, maupun generasi salaf. 

Perdebatan mengenai kecintaan kepada Nabi Muhammad dengan 

relavansinya terhadap maulid,Maulid Nabi sering kali berkaitan dengan 

pemahaman terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, terutama yang 

berkaitan dengan bid'ah dan sunnah. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana hadis-hadis ini digunakan oleh kedua kelompok dalam 

menyikapi peringatan Maulid. Perbedaan ini mengundang pertanyaan penting: 

bagaimana seharusnya kita memahami hadis-hadis tentang kecintaan kepada 

Nabi SAW, dan apakah Maulid Nabi dapat dijadikan sebagai bentuk nyata 

dari cinta tersebut? 

Oleh karena itu, penelitian ini tertarik untuk mengkaji secara 

mendalam perdebatan mengenai PEMAHAMAN HADIS TENTANG 

KECINTAAN KEPADA NABI MUHAMMAD SAW DAN 

RELAVANSINYA DENGAN PERINGATAN MAULID NABI 

MUHAMMAD SAW DALAM PERSPEKTIF ULAMA NU DAN 

SALAFI.Alasan ketertarikan ini didasari oleh adanya perbedaan pandangan 

yang tajam terkait Maulid, di mana ulama NU mendukung perayaan tersebut 

sebagai ekspresi cinta kepada Nabi dan bagian dari tradisi Islam, sementara  

Salafi menolak perayaan ini dengan alasan bahwa ia termasuk bid'ah yang 

tidak pernah dicontohkan oleh Nabi atau para sahabat.Kajian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam upaya membangun pemahaman 

yang moderat, toleran, dan berbasis pada dalil-dalil yang sahih. 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini, beberapa istilah kunci yang digunakan akan 

didefinisikan untuk menghindari kesalahpahaman serta memperjelas batasan 

makna dalam konteks yang dibahas. Berikut adalah beberapa istilah yang akan 

ditegaskan: 
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1. Hadis 

Hadis menurut bahasa mempunyai beberapa arti: (1) jadid, lawan 

dari qadim berarti baru, (2) qarib, yang dekat atau belum lama terjadi; dan 

(3) khabar, kabar atau berita. Kata tersebut jama'nva; hidats, hudatsa, dan 

huduts, dan dijama'kan juga atas ahadits. Jama inilah yang dipakai buat 

jama hadis yang bermakna kabar dari Rasul.
25

 Sedangkan menurut 

terminologi yang dikemukakan oleh ulama hadis menyatakan bahwa hadis 

adalah segala ucapan Nabi, segala perbuatan beliau, segala taqriq 

(pengakuan) beliau dan segala keadaan beliau.
26

 

2.  Maulid  

Secara etimologi, istilah "Maulid" berasal dari bahasa Arab walada 

yang berarti "kelahiran". Kata ini kemudian dikaitkan dengan Nabi 

Muhammad saw, sehingga yang dimaksud "Maulid Nabi Muhammad" 

berarti usaha memperingati hari kelahiran.
27

Secara terminologi, Maulid 

Nabi merujuk pada perayaan atau peringatan kelahiran Nabi Muhammad 

SAW, yang biasanya diadakan oleh umat Islam pada bulan Rabiul Awal. 

Dalam peringatan ini, umat Muslim mengingat dan menghormati kelahiran 

serta kehidupan Nabi Muhammad dengan berbagai acara seperti 

pembacaan shalawat, sirah Nabi, serta di isi pula dengan ceramah agama 

dan doa bersama.
28

 

3.cintaan Kepada Nabi Muhammad SAW  

Mencintai Nabi SAW pada prinsipnya harus ditujukan hanya 

semata-mata untuk meraih keridhaan Allah SWT. Karena boleh jadi, 

selama ini kita masih kurang dalam mencintai Nabi Muhammad SAW dan 

belum sepenuhnya dapat melaksanakan apa-apa yang diperintahkannya. 

Padahal, dengan mencintai Nabi Muhammad SAW, merupakan satu jalan 

                                                 
25 M. Hasbie Ash Shiddieqy. Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan 

Bintang. 1954). Hlm. 20 

26 M.Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hodits (Bandung: Angkasa, 1991), Hlm.2. 

27 Faiqotul Malla & Fazlul Rahman,Tradisi Maulid sebagai Media Dakwah Rahmat 

perspektif Living Qur'an-Hadis.Dakwatuna: Jumal Dakwah dan Komunikasi islam Vol 10, no.1 

(Februari 2024),Hlm.65 

28 al-Bakri bin Muhammad Syatho, I`anah at-Thalibin, Juz II, hal 364 
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bagi kita untuk dapat meraih ridha Allah SWT yang kemudian berujung 

dengan diampuninya segala dosa dan kesalahan. 

3.  NU 

Nahdlatul Ulama (NU) adalah organisasi Islam terbesar di 

Indonesia yang didirikan pada tahun 1926. Organisasi ini bertujuan untuk 

menjaga ajaran Islam Ahlussunnah wal Jamaah, dengan pendekatan 

moderat dan mengikuti tradisi Mazhab Syafi'i. NU berperan dalam 

pendidikan, sosial, dan dakwah, serta mendukung keberagaman dan 

kebhinekaan di Indonesia. 

4. Salafi  

Salafi adalah gerakan Islam yang mengajak kembali pada 

pemahaman dan praktik Islam sesuai dengan ajaran generasi awal umat 

Islam (Salaf al-Salih), yaitu para sahabat Nabi, tabi'in, dan tabi'ut tabi'in. 

Mereka menolak inovasi (bid'ah) dalam agama dan menekankan 

pentingnya mengikuti Al-Qur'an dan Hadis secara murni. 

C. Indetifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidetifikasikan 

permasalahannya berdasarkan latar belakang yang telah dirangkum tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Hadis tentang kecintaan Nabi Muhammad SAW,belum banyak dikaji 

secara kontekstual sebagai dasar ungkapan cinta terhadap Nabi. 

2. Sebagian umat Islam menerima peringatan Maulid Nabi sebagai bentuk 

cinta kepada Rasulullah SAW, sedangkan sebagian lain menolaknya 

sebagai bid‘ah yang tidak dicontohkan Nabi SAW dan para sahabat. 

3. Ulama NU dan ulama Salafi memiliki perbedaan pandangan dalam 

memahami hadis dan mengekspresikan kecintaan kepada Nabi SAW, 

khususnya dalam praktik Maulid. 

4. Perbedaan tersebut menimbulkan perdebatan dalam masyarakat, sehingga 

dibutuhkan kajian akademik untuk menjelaskan kedudukan hadis serta 

sikap masing-masing kelompok. 
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5. Perlu dianalisis apakah peringatan Maulid Nabi dapat dianggap sebagai 

bentuk implementasi dari kandungan hadis tentang cinta kepada Nabi 

SAW secara sah dan dapat diterima secara syar‘i. 

D. Batasan Masalah 

Hadis tentang kecintaan kepada Nabi ditemukan dari kata ولدAda 2 

hadis, Hadis tersebut terdapat dalam kitab Musnad Ahmad bin Hambal jilid 5 

Hadis no 297 dan 299. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

difokuskan pada hadis riwayat Imam Ahmad tentang nabi lahir hari Senin 

sebagai bentuk kecintaan Nabi Muhammad SAW terhadap hari kelahirannya. 

Penelitian ini hanya mengkaji makna hadis tersebut serta relevansinya dengan 

ekspresi cinta kepada Nabi, khususnya dalam bentuk peringatan Maulid Nabi 

Muhammad SAW. Kajian ini dibatasi pada pandangan ulama dari dua 

kelompok, yaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan Salafi, serta bersifat kualitatif 

dengan pendekatan studi pustaka. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Status Pemahaman Hadis Tentang Kecintaan Kepada Nabi 

Muhammad SAW Menurut Ulama Hadis? 

2. Bagaimana Relevansi Hadis Tentang Kecintaan Kepada Nabi Muhammad 

SAW dalam perspektif Ulama NU dan Salafi? 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Status Pemahaman hadis tentang 

kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW menurut ulama hadis. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Relavasi hadis tentang kecintaan 

kepada Nabi Muhammad SAW dalam perspektif Ulama NU Dan Salafi . 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian ini adalah: 



16 

 

1. Manfaat Teoretis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 

dalam kajian hadis di uin Suska Riau Khususnya dan pemahaman teologis 

tentang peringatan Maulid. Dengan perbandingan antara dua kelompok 

yang berbeda, penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam 

memperluas pemahaman yaitu Pemahaman Hadis Tentang Kecintaan 

Kepada Nabi Muhammad Saw Dalam Perspektif Ulama NU Dan Salafi . 

Selain menjadi referensi maupun masukan, diharapkan kajian ini 

dapat menambah wawasan bagi mereka yang antusias terhadap studi hadis, 

khususnya yang berkaitan dengan Pemahaman Hadis Tentang Kecintaan 

Kepada Nabi Muhammad Dan Relevansi nya Dengan Peringatan Maulid 

Nabi. 

2. Manfaat Praktis:  

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi masyarakat, terutama 

para akademisi, dai, dan pemimpin komunitas, untuk lebih memahami 

perbedaan pandangan terkait Maulid Nabi. Pemahaman yang lebih baik 

dapat mendorong dialog yang konstruktif antara kelompok-kelompok yang 

memiliki pandangan berbeda dan meminimalkan potensi konflik dalam 

masyarakat. 

Agar penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bahwa tradisi 

tersebut tidak bertentangan dengan agama dan dengan tata cara yang 

sesuai dengan syariat Islam. 

Penelitian ini juga berguna untuk melengkapi syarat meraih gelar 

Sarjana Satu (S1) pada jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

H. Sistematika Penulisan 

Tujuan dari sistematika penulisan ini adalah untuk memudahkan 

pembaca dalam mengkaji materi. Ada lima bab dalam skripsi ini, berikut 

sistematikanya: 

BAB I Bab ini berisi latar belakang masalah, penjelasan istilah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 



17 

 

dan sistematika penulisan yang digunakan untuk menyusun skripsi 

ini. 

BAB II Bab ini peneliti menjelaskan tentang teori-teori tentang hal hal 

yang berhubungan dengan judul, yaitu landasan teori dan tinjauan 

pustaka atau penelitian yang relevan. 

BAB III Bab ini peneliti menjelaskan tentang metode yang digunakan, jenis 

penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam pengerjaan skripsi ini. 

BAB IV Bab ini yang merupakan inti dari permasalahan yang diteliti dan 

menguraikan secara panjang lebar mengenai skripsi ini, yang 

terdapat didalamnya tentang  Pemahaman Hadis Tentang Maulid 

Nabi Muhammad Saw Dalam Perspektif Ulama NU Dan Da'i 

Salafi Di Medsos. 

BAB V Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari uraian yang telah 

dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu, penulis juga 

mengemukakan saran-saran yang dianggap penting demi kemajuan 

kelanjutan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW  

Rasulullah SAW dikenal sebagai sosok yang penuh cinta kasih dan 

perhatian terhadap sesama. Keteladanan beliau dalam bersikap lembut, 

sabar, dan penuh empati menjadi teladan agung yang seharusnya 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap mulia ini tidak 

hanya ditunjukkan kepada sesama Muslim, tetapi juga dalam interaksi 

beliau dengan berbagai lapisan masyarakat tanpa memandang latar 

belakang agama dan sosial. 

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW juga berfungsi sebagai 

sarana untuk mempererat ukhuwah Islamiyah. Tradisi ini kerap dirayakan 

melalui berbagai kegiatan keagamaan, seperti pengajian, pembacaan 

shalawat, hingga kegiatan sosial kemasyarakatan. Dengan demikian, 

Maulid Nabi tidak hanya menjadi momen mengenang kelahiran 

Rasulullah, tetapi juga sebagai momentum untuk memperkuat solidaritas, 

cinta terhadap Nabi, dan persatuan umat Islam. 

Meneguhkan kembali kecintaan kepada Rasulullah SAW. Bagi 

seorang mukmin, kecintaan terhadap Rasulullah SAW adalah sebuah 

keniscayaan, sebagai konsekuensi dari keimanan. Kecintaan pada utusan 

Allah ini harus berada di atas segalanya, melebihi kecintaan pada anak dan 

isteri, harta, kedudukan, bahkan terhadap dirinya sendiri. Rasulullah 

bersabda: 

―Tidaklah sempurna iman salah seorang dari kalian hingga aku 

lebih dicintainya daripada orangtua dan anaknya.‖ (HR. Bukhari)
29

 

Hadis mulia ini mengandung makna yang sangat jelas tentang 

wajibnya mencintai Nabi Saw. Bagaimana tidak, beliau adalah Nabi 

pembawa rahmat, pemberi syafaat yang diterima, penuh kasih sayang 

                                                 
29 https://www.kontakbanten.co.id/2024/09/ekspresi-cinta-kepada-rasulullah.html?m=1 
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terhadap kaum mukminin, penyayang terhadap umatnya, dan penyampai 

risalah dari Tuhan semesta alam, yang membimbing menuju jalan yang 

lurus. 

2. Pengertian Maulid  

Secara etimologi, istilah Maulid berasal dari bahasa Arab "walada" 

yang berarti kelahiran, tempat atau waktu kelahiran Nabi Muhammad 

SAW, secara terminologi, Maulid Nabi adalah sebuah upacara keagamaan 

yang diadakan oleh umat Islam untuk memperingati kelahiran Nabi 

Muhammad SAW. hal ini diadakan dengan harapan menumbuhkan 

kecintaan terhadap Nabi Muhammad SAW. Peringatan ini adalah sebuah 

ekspresi kegembiraan dan penghormatan atas kelahiran Nabi Muhammad 

SAW. dengan cara menyanjung Nabi, mengenang, memuliakan, dan 

mengikuti perilaku terpuji dari diri Rasulullah SAW. 

Menurut al-Qasthalani, selama umat Islam masih melakukan 

perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW. dan melaksanakan pesta-pesta, 

memberikan sedekah dimalam hari itu dengan berbagai kebaikan, 

menampakkan kebahagiaan, menambahkan perbuatan baik, melaksankan 

pembacaan sejarah Maulid Nabi Muhammad SAW. maka Allah pasti 

memberikan rahmat pada seseorang yang mengadakan perayaan Maulid 

tersebut sebagai hari besar, dan bila penyakit hatinya bertambah, ia akan 

menjadi obat yang dapat melenyapkannya.
30

 

Ibn Ubaid menggambarkan bahwa peringatan Maulid adalah salah 

satu dari dari hari besar dari sekian banyak hari besar lainnya. Dengan 

semua yang dikerjakan pada waktu itu, karena merupakan ungkapan dari 

msa senang dan gembira akan kelahiran karena adanya hari besar tersebut, 

dengan mengenakan baju baru, kendaraan yang baik, adalah masalah 

mubah tak seorangpun yang menentangnya.
31

 

Maulid Nabi Muhammad SAW adalah peringatan hari lahir, yang 

di Indonesia perayaannya jatuh pada setiap tanggal 12 Rabiul Awal dalam 

                                                 
30 Ja'far Murtadha al-'Amaly, Perayaan Haul dan Hari-hari Besar Islam Bukan Suatu 

yang Haram, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 21. 

31 Ibid 
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penanggalan Hijriyah. Perayaan Maulid Nabi merupakan tradisi yang 

berkembang di masyarakat Islam jauh setelah Nabi Muhammad SAW 

wafat. Secara subtansi, peringatan ini adalah ekspresi kegembiraan dan 

penghormatan kepada Nabi Muhammad.   

3. Pengertian Nahdatul ulama (NU) 

Nahdlatul Ulama adalah sebuah organisasi agama Islam yang 

terbentuk pada tahun 1926 yang lahir dari pesantren, pendirinya adalah 

K.H. Asy'ari. Organisasi ini menganut paham Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Menurut NU Alhussunnah wal Jama'ah adalah golongan yang dalam 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam meng gunakan 

pendekatan madzhab. NU berpendirian bahwa dengan mengikuti mazhab 

yang jelas metode (manhaj) dan pendapat (aqwal) nya, maka warga Nu 

akan lebih terjamin berada dalam jalan yang lurus dan akan mendapatkan 

ajaran Islam yang murni.
32

 

Nahdlatul Ulama (NU), sebagai jam'iyah sekaligus gerakan diniyah 

islamiyah dan ijtimaiyah, sejak awal berdirinya telah menjadikan faham 

Ahlussunah Wal Jamalah sebagai basis teologi (dasar beraqidah) dan 

menganut salah satu dari empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi'i dan 

Hambali sebgai pegangan dalam berfiqih. Dengan mengikuti empat 

mazhab fiqih ini, menunjukkkan elastisitas dan fleksibilitas sekaligus 

memungkinkan bagi NU untuk beralih mazhab secara total atau dalam 

beberapa hal yang dipandang sebagai kebutuhan (hajat) meskipun 

kenyataan keseharian ulama. NU menggunakan fiqih masyarakat 

Indonesia yang bersumber dari mazhab Syafi'i. Hampir dapat dipastikan 

bahwa. Fatwa, petunjuk dan keputusan hukum yang diberikan oleh ulama 

NU dan kalangan pesantren selalu bersumber dari mazhab Syafii. Hanya. 

kadang-kadang dalam keadaan tertentu untuk tidak terlalu melawan 

budaya, konvensional -berpaling ke mazhab lain. Dengan menganut salah 

satu dari empat mazhab dalam fiqih. Dalam soal tauhid (ketuhanan), 

                                                 
32 HM. As'ail Thona, Pendidikan Aswajal Ke-NU-ah, (Sidoarjo: Al Maktabah-PW LP 

Malatif NU Jatim, 2012), him. 3 
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menganut ajaran Imam Abu Hasan Al- Asy'ari dan Imam Abu Mansur Al-

Maturidzi. Dalam bidang tasawuf, menganut dasar-dasar ajaran Imam Abu 

Qosim. Allunaidi. Proses konsulidasi faham Sunni berjalan se evolutif. 

Pemikiran Sunni dalam bidang teologi bersikap elekti memilih salah satu 

pendapat yang benar.
33

 

a. Visi dan Misi NU 

Visi Nahdlatul Ulama yaitu, NU sebagai wadah tatanan 

masyarakat yang sejahtera, berkeadilan dan demokratis atas dasar 

Islam Ahlussunnah wal Jamaah. Sedangkan misi Nahdlatul Ulama 

yaitu: 

1) Mewujudkan masyarakat yang sejahtera lahiriyah maupun 

batiniyah, dengan mengupayakan system perundang-undangan dan 

mempengaruhi kebijakan yang menjamin terwujudnya. tata 

kehidupan masyarakat yang sejahtera. 

2) Mewujudkan masyararakat yang berkeadilan dengan melakukan 

upaya pemberdayaan dan pembelaan masyarakat. 

3) Mewujudkan masyarakat yang demokratis dan berakhlaqul 

karimah. 

b. Pokok-pokok Program NU 

Nahdlatul Ulama sejak awal berdirinya. hingga sekarang 

menetapkan empat bidang yang menjadi pokok programnya, yaitu: 

1) Bidang agama, mengupayakan terlaksananya ajaran Islam yang 

menganut paham Ahlussunnah wal Jamaah dan menurut salah satu 

madzab empat dalam masyarakat dengan melaksanakn dakwah 

Islamiyah dan amar maruf nahi munkar. 

2) Bidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan mengupayakan 

terwujudnya penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran serta 

pengembangan kebudayaan yang sesuai dengan ajaran Islam untuk 

membina umat agar menjadi muslim yang taqwa, berbudi luhur, 

                                                 
33 Miftahul Ulum dan Abd. Wahid HS, Fiqih Organisasi (Reaktuallisasi Sejarah 

Nahdlatul Ulamai (NU) Di Indonesia) STAI Syaikhona Moh. Kholil Bangkalan, Jurnal Al-

Insyiroh: Jurnal Studi Keislaman Vol.5, No.2, September 2019. 
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berpengetahuan luas dan terampil serta berguna bagi agama, 

bangsa dan negara. 

3) Bidang sosial mengupayakan terwujudnya kesejahteraan la'bati 

bagi rakyat Indonesia. 

4) Bidang ekonomi, mgupayakan terwujudnya pembangunan 

ekonomi untuk pemerataan kesempatan berusaha dan menikmati 

hasil-hasil pembangunan dengan mengutamakan tumbuh dan 

berkembangnya. ekonomi kerakyatan. 

c. Sejarah Berdirinya Nahdlatul Ulama 

Nahdlatul Ulama, disingkat NU, yang artinya kebangkitan 

ulama. Sebuah organisasi yang didirikan oleh para ulama, pada tanggal 

31 Januari 1926/16 Rajab 1344 H2 di kampung Kertopaten Surabaya. 

Untuk memahami NU sebagai organisasi keagamaan secara tepat, 

belumlah cukup jika hanya melihat dari sudut formal semenjak ia lahir. 

Sebab jauh sebelum NU lahir dalam bentuk jam'iyyah, ia terlebih dulu 

ada dan berwujud jama'ah (community) yang terikat kuat oleh aktivitas 

sosial keagamaan yang mempunyai karakteristik sendiri.
34

 

Latar belakang berdirinya NU berkaitan erat dengan 

perkembangan pemikiran keagamaan dan politik dunia Islam kala itu. 

Pada tahun 1924 di Arab Saudi sedang terjadi arus pembaharuan, leh 

Syarif Husein, Raja Hijaz (Makkah) yang berpaham Sunni ditaklukan 

oleh Abdul Aziz bin Sand yang beraliran Wahabi. Pada tahun 1924 

juga, di Indonesia K.H Wahab Chasbullah mulai memberikan 

gagasannya pada KH. Hasyim Asyari untuk perlunya didirikan NU. 

Sampai dua tahun kemudian pada tahun 1926 baru diizinkan untuk 

mengumpulkan para ulama untuk mendirikan NU.Berdirinya 

Nahdlatul Ulama tak bisa dilepaskan dengan upaya mempertahankan 

ajaran ahlus sunnah wal jamaah (aswaja). Ajaran ini bersumber dari 

                                                 
34 Fatkhul Mubin, Sejarah Dan Kiprah Nahdatul Ulamai Di Indonesia. 
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Al-qur'an, Sunnah, Ijmal keputusan-keputusan para ulama'sebelumnya) 

dan Qiyas (kasus-kasus yang ada dalam cerita al Qur'an dan Hadits).
35

 

4. Pengertian Salafi 

Istilah refotrmasi (islab) danpembahar lah slafiyah seringkali 

dipertukarkan dengan istilah (AL-Quran -tajdid) yang merupakan istilah 

yang fundamental dalam pandangan "mendahului", dalma leksikon bahasa 

arab salaf adalah leluhur yang saleh, dan seorang sulafi adalah orang yang 

mengambil al quran satu nya sumber untuk peraturan agama.
36

 

Gerakan Salafi cenderung berpegang teguh pada interpretasi 

tekstual Al-Qur'an dan Hadis dengan pendekatan yang konservatif. 

Mereka sering kali menekankan pada kemurnian ajaran Islam sesuai 

dengan pemahaman para salafus shalih (generasi awal Islam). Pandangan 

ini sering kali mengarah pada sikap yang tegas terhadap 

praktek-praktek keagamaan yang dianggap bid'ah atau tidak 

murni). Dalam konteks toleransi, kelompok Salafi bisa. jadi kurang 

fleksibel terhadap variasi praktek-praktek keagamaan yang berbeda. dari 

pemahaman mereka. Misalnya, mereka mungkin memandang perayaan 

Maulid Nabi sebagai bid'ah yang harus dijauhi, sementara, banyak umat 

Islam di Indonesia merayakannya, sebagai bagian dari tradisi budaya dan 

keagamaan."
37

 

a. Sejarah Salafi 

Gerakan Salafi mulai berkembang pada abad ke-18 melalui 

sosok Muhammad bin Abdul Wahhab di Semenanjung Arab, yang 

memulai sebuah gerakan reformasi untuk memurnikan ajaran Islam 

dari praktik-praktik yang dianggap menyimpang, seperti syirik 

(penyekutuan Allah) dan bid'ah (inovasi dalam agama). Gerakan ini 

dikenal dengan nama. Wahhabisme, tetapi pengikutnya lebih suka 

                                                 
35 Ibid,hal: 4 

36 Aden Rosaili, Gerakan Salat UIN Sunah Gunung Djati Bandung, TOLERANSI: 

Medial Komunikasi Umat Bergama, Vol.7, No.2 Juli-Desember 2015. 

37 Maimahah, Nor'ainah, Husnul Khatimah, Basrian, Analisis Sikap Salafi Dalam 

Praktek Keagamaan Studi Komparatif Di Media Sosial. Universitas Islam Negeri Antalsari, 

Banjarmasin, Indonesia, Jumal of Education Research. Pages 2754-2745,2024. 



24 

 

 

 

menyebut diri mereka sebagai Salafi karena mereka ingin kembali 

kepada ajaran Salaf al-Salih. 

Salafi sangat dipengaruhi oleh pemikiran para ulama Islam 

klasik seperti Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim al-Jawziyya, yang 

menekankan pemahaman literal Al-Qur'an dan Hadis serta menolak 

taklid (mengikuti tanpa memahami) kepada mazhab-mazhab fikih 

yang sudah ada. 

Sementara gerakan Salafi didirikan pada akhir abad ke 19 oleh 

para reformis muslim seperti Muhammad Abduh (w. 1905 M), Jamal 

al Din al-Afghani (w. 1897 M), Muhammad Rasyid Ridha (w. 1935 

M). Muhammad al Syawkani (w. 1834 M), dan Jalal al-Shan'ani (w. 

1834). Istilah Salafi dipergunakan dengan merujuk pada tiga generasi 

pertama Islam Bagi kalangan Salafi, tiga generasi awal Islam 

merupakan Islam yang autentik. Tidak banyak percampuran maupun 

intervensi dalam Islam sehingga bagi Salafi patut untuk ditiru. 

5. Dalil-Dalil tentang Peringatan Maulid Nabi  

Secara tekstual memang tidak ditemukan ayat atau Hadis yang 

menganjurkan aktifitas. perayaan Maulid Nabi. Namun demikian, jika 

dirujuk kepada pemahaman yang bersifat kontemplatif, maka dapat 

ditemukan teks yang dapat menjadi inspirasi pelaksanaan tradisi tersebut. 

Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan bahwa yang menjadi dasar 

pelaksanaan legiatan ini adalah pemahaman tentang hadis keutamaan 

mencintai Nabi dan keluarganya. ekspresi kecintaan tersebut dapat 

diwujudkan dengan berbagai hal, salah satunya adalah mensyukuri 

kelahiran Nabi Saw. Keyakinan mendasar inilah yang pelaksanaan 

perayaan Maulid Nabi. Hadis tersebut berbunyi: 

خِ  َِ م١ِبَ ٌْ ََ ا ْٛ ؼِٟ فِٟ دسََعَزِٟ ٠َ َِ  َْ ب وَب َّ ُٙ َِّ
ُ أ َٚ ب  َّ ُ٘ أثَبَ َٚ  ِٓ َ٘ز٠َْ أؽََتُّ  َٚ ْٓ أؽََجُِٕٟ  َِ 

Artinya: Barangsiapa mencintaiku, dan mencintai dua ini (Hasan dan 

Husain), dan ayah ibunya, ia akan bersama-sama denganku dalam satu 

derajat) yang Sama (di hari kiamat), (HR. Tirmidzi). 

Sedangkan pembacaan sholawat yang dilantunkan dalam rangakain 
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acara Maulid, sebagai wujud penghormatan terhadap para ahlul bait, 

didasari oleh sebuah hadis yang berbunyi: 

ِٗ ػَشْشًالبي   إٌجٟ صلى الله عليه وسلمa ِٓ طٍٝ ػٍٝ ٚاعذَُٖ طٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ

Artinya : Barangsiaoa bersholawat Kepadaku Satu Kali,Allah Akan 

Bershalawat (mendoakan) ia sebanyak 10 kali( HR.Muslim) 

Menurut sebagian ulama, dalil lain yang dijadikan dasar perayaan 

Maulid Nabi, adalah firman Allah: 

 َْ ؼُٛ َّ ب ٠غَْ َّّ ِِ َٛ خ١َْشٌ  ُ٘ ١ٍْفَْشَؽُٛا  ٌِهَ فَ ِٗ فجَِزَ زِ َّ ثشَِؽْ َٚ  ِ ًِ اللََّّ ًْ ثفِؼَْ  لُ

Artinya: Katakanlah, dengan anugerah Allah dan rahmat Nya (Nabi 

Muhammad SAW) hendaklah mereka menyambut dengan senang 

gembira. (QS. Yunus: 58) 

Ayat ini dijadikan landasan atas anjura kepada umat Islam untuk 

menyambut gembira anugerah dan rahmat Allah. Hal ini didasarkan pada 

pemahaman bahwa kata اٌشؽّخ dalam ayat tersebut adalah Nabi 

Muhammad, dan kemudian dikaitkan dengan surat Al-Anbiya': 107 yang 

menjelaskan bahwa Allah tidak mengutus Nabi melainkan sebagai rahmat 

bagi semesta alam. Pendapat ini didukung oleh Sayyid Muhammad bin 

Alawi Al-Maliki Al-Hasani, ia mengatakan bahwa bergembira dengan 

adanya Nabi Muhammad SAW ialah dianjurkan berdasarkan ayat di atas 

(al-Syaibani 1985). Sehingga perayaan Maulid Nabi sebagai wujud rasa 

syukur dan gembira tersebut sudah dianggap sesuai dengan ayat al-Qur'an 

dan hadis Nabi (al-Alusi 1994)
38

 

Banyak dalil yang bisa kita jadikan sebagai dasar 

diperbolehkannya memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW, Meski 

di zaman nabi tidak pernah dilakukan, namun tidak lantas kegiatan seperti 

itu bisa dianggap sebagai bid'ah. Karena kegiatan peringatan Maulid Nabi, 

tidak ada kaitannya dengan ibadah rtitual, namun lebih terkait dengan 

masalah teknis muamalah. Dan dalam masalah muamalah, prinsipnya 

apapun boleh dilakukan selama tidak melanggar hal-hal yang memang 

                                                 
38 Foligotul Mala & Fadul Rahman,Tradisi Maulid sebagai Media Dakwah Rahmat 

perspektif Living Qur'an-Hadis,Dakwatuna: Jumal Dakwah dan Komunikasi Islam Vol. 10, no.1 

(Februari 2024).hal: 68-69 
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secara tegas dilarang. Diantara dalil-dalil yang bisa jadikan sebagai dasar 

diperbolehkannya memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW adalah: 

a. Peringaltaln Ma lulid Na lbi SA LW mendorong ora lng untuk memba lca l 

shallalwalt, daln shallalwalt itu diperintalhkaln oleh A Lllalh Tal'alla l, A Lllalh SWT 

berfirmaln dallalm QS. A Ll-ALhzalb: 56 

َّْ الله  ١ٍِّبا ٛا رغَْ ُّ عٍَِّ َٚ  ِٗ ا ػ١ٍََْ ُٕٛا طٍَُّٛ َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ ِ ٠بَ أ٠َُّ ّٟ َْ ػٍََٝ إٌَّجِ لََئىَِزَُٗ ٠ظٍَُُّٛ َِ َٚ 

ALrtinyal: "Sesungguhnya l A Lllalh da ln palra l malla likalt-Nya l bershallalwalt alta ls 

Nalbi. Walhali oralng-oralng yalng berimaln, bershallalwaltlalh kallialn 

untuknya l daln ucalpkalnlalh salla lm sejalhteral kepaldalnya l". 

A Lpal saljal yalng mendorong oralng untuk melalkukaln sesualtu yalng 

dituntut oleh.sya lral', beralrti ha ll itu juga l dituntut oleh sya lral'. Beralpa l 

balnya lk malnfala lt da ln alnugeralh yalng diperoleh denga ln membalcalkaln 

sallalm kepaldalnya l. 

b. Rosulullalh sendiri mensyukuri a lta ls kelalhiralnnya l daln meralya lkalnnya l 

dengaln calral berpualsal setialp halri kelalhiralnnyal, ya litu setia lp halri Senin. 

 َ ْٓ أثَِٟ فَٕبَدحََ ا٤ْ ِٗ ػَ َّْ سَعُٛيَ الله طٍََّٝ الله ػ١ٍََْ ُْٕٗ، أَ َٟ الله ػَ ْٔظَبسِٞ سَػِ

 ْٛ ْٓ طَ ًَ ػَ َُ عُئِ عٍََّ ََٚ  aَ؟ لبَي ِٓ ٍَ الاص١َْْٕ ْٛ َ٠« ََ ْٛ َ٠ َٚ  ، ِٗ ٌِذْدُ ف١ِ ُٚ  ََ ْٛ راَنَ ٠َ

ِٗ . ) سٚاٖ ِغٍُ  ْٚ أُٔضِيَ ػٍََٝ ف١ِ  ثؼُِذْدُ  أَ

ALrtinyal: "Dalri A Lbi Qotaldalh all-A Lnshori RA L sesungguhnya l Ralsululla lh 

SA LW pernalh ditalnyal mengenali pualsa l halri senin. Ra lsulullalh SA LW 

menjalwalb: Pa ldal halri itu alku dila lhirkaln daln wa lhyu diturunka ln 

kepaldalku" (H.R. Muslim). 

c.  Peringaltaln Ma lulid Na lbi malsuk dallalm alnjuraln haldits Na lbi untuk 

membualt sesua ltu ya lng balru yalng balik daln tidalk menya llalhi sya lri 'alt 

Islalm. Ralsulullalh bersa lbdal: 

 ْٓ َِ  a َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ِٓ ػَجْذِ اللهِ لبَيaَ فمَبَيَ سَعُٛيُ الله طٍََّٝ الله ػ١ٍََْ ْٓ عَش٠ِشٍ ثْ ػَ

 َِ عْلََ ْٓ فِٟ الِْْ عَُّٕخ ؽغٕخ، فؼًّ ثّب ثؼذٖ، وٕذ ٌٗ ِضً أعش ِٓ ػًّ  َِ

ءٌ. )سٚاٖ ِغٍُ ْٟ ُْ شَ ِ٘  ثٙب، ٚلا ٠ٕمض ِٓ أعُُٛسِ

egceunaeg "yegcegna duegaeg aegna uaufgegu nuacuneud( aeggegu udgegu danfegA 

aacsegceg negus uegseg ueg egsegn uanaegaegesegn aegAeggeg aegcu aacnfegeegn negusnaeg 

eacdanfe  aegn un afaeg uanaegaegesegn aegAeggeg aegcu .cegna aegna uanausfeu 

daeagegAnaeg  eegnaeg berkuralng palhallal merekal sedikitpun" (H.R. Muslim). 

Haldits ini memberika ln kelelualsalaln kepaldal ulalmal untuk 
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merintis perkalral- perkalral balru ya lng balik yalng tida lk bertentalnga ln 

dengaln all-Qur'aln, Sunna lh, malupun Ijmal'. Peringalta ln malulid Na lbi 

aldalla lh perkalral balru ya lng balik daln salmal sekalli tida lk menyallalhi 

saltupun di alntalral dallil-dallil tersebut. Denga ln demikia ln beralrti 

hukumnya l. boleh, ba lhkaln sa llalh sa ltu jallaln untuk menda lpaltkaln palhallal. 

Jikal aldal oralng ya lng mengha lralmkaln peringalta ln Ma lulid Na lbi, beralrti 

telalh mempersempit kelelua lsalaln yalng telalh A Lllalh berika ln kepalda l 

halmbal Nyal untuk melalkukaln perbualtaln-perbualtaln ba lik yalng belum 

pernalh aldal paldal malsal Nalbi. 

d.  Peringaltaln Ma lulid a ldalla lh perkalral yalng dipalndalng balgus oleh palra l 

ulalma l daln kalum muslimin di semua l negeri daln telalh dilalkukaln di 

semual tempalt. Ka lrenal itu, ial dituntut oleh sya lral', berda lsalrkaln qalidalh 

ya lng dia lmbil da lri haldits ya lng diriwalyaltkaln A Lbdullalh bin Ma ls'ud, 

"ALpal yalng dipa lndalng balik oleh ka lum muslimin, ia l pun balik di sisi 

A Lllalh; daln alpal yalng dipalndalng buruk oleh kalum muslimin, ial pun 

buruk di sisi A Lllalh". 

e.  Peringaltaln Ma lulid Na lbi, meskipun tidalk aldal di za lmaln Ralsululla lh 

SA LW, sehinggal merupalkaln bid'alh, alda llalh bid'alh halsalnalh (bid'alh yalng 

balik), kalrena l ial terca lkup di dalla lm dallil-dallil syalral' da ln kalidalh-kalida lh 

kulliyya lh (ya lng bersifalt globall). Ja ldi, peringa lta ln Ma lulid itu bid'a lh jika l 

kital halnyal memalndalng bentuknya l, bukaln perinalaln-perina laln almalla ln 

ya lng terdalpalt di da llalmnya l, ka lrenal almalla ln-almallaln itu juga l aldal di malsa l 

Nalbi. 

f. Imalm A Lsy-Syalfi'i mengaltalkaln, "A Lpal-alpal ya lng balru (ya lng belum a lda l 

altalu dilalkukaln di ma lsal Nalbi SA LW) daln bertentalngaln dengaln 

Kitalbullalh, sunna lh, ijmal', a ltalu sumber lalin yalng dija ldikaln pegalngaln, 

aldalla lh bid'alh ya lng sesa lt. A Ldalpun sua ltu kebalikaln yalng ba lru daln tidalk 

bertenta lngaln denga ln yalng tersebut itu, a ldallalh terpuji (Kha lnalfi, 
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2015).
39

 

Dallalm kitalbnyal, Ma ldalrij als-Su"ud, Syalikh Na lwalwi all-Balntalni 

meriwalyaltkaln beberalpal haldits sebalgali berikut: 

 ِٓ ػظُ ٌِٛذٞ وٕذ شف١ؼب ٌٗ ٠َٛ اٌم١بِخ

A Lrtinyal: "Sialpal ya lng mengalgungkaln halri kelalhiralnku malkal alku menjaldi 

penolongnyal di halri kialma lt." 

 أفك ع١لَ ِٓ اٌز٘ت فٟ عج١ً اللهِٓ أفك دسّ٘ب فٟ ٌِٛذٞ فىبّٔب 

A Lrtinyal: "Sia lpal yalng menginfa lqkaln sa ltu dirhalm untuk menga lgungkaln halri 

kelalhiralnku, malkal sealkaln ial tela lh meninfalqkaln emals sebesa lr gunung di 

jallaln A Lllalh." 

Haldits di a ltals malsih diperkualt dengaln menukilkaln beberalpa l 

ungkalpaln dalri sa lhalbalt daln ulalmal sallalf. A Lntalral lalin, A Lbu balkalr alsh-Shidiq 

RA L. mengaltalkaln:  

 اٌغٕخ فٟ سف١مٟ وبْ إٌجٟ ٌِٛذ فٟ ّ٘ب دس أفك ِٓ

A Lrtinyal: "Sialpal ya lng menginfa lqkaln saltu dirhalm dallalm malulid Nalbi SALW 

malkal alka ln menjaldi pendalmpingku di surgal." Umalr bin a ll-Khalththa lb RA L. 

berkaltal: 

 ِٓ ػظُ ٌِٛذ إٌجٟ فمذ اؽ١ب الاعلََ

A Lrtinyal: "Sialpal ya lng mengalgungkaln halri kelalhiraln Na lbi SA LW malka l 

sungguh ial telalh menghidupkaln a lgalmal Islalm." Utsmaln bin A Lffaln RAL. 

mengaltalkaln: 

 ِٓ أفك دسّ٘ب فٟ لشاءح ٌِٛذ إٌجٟ فىبّٔب شٙذ ٚلؼخ ثذس ٚؽ١ٕٓ

A Lrtinyal: "Sialpal ya lng menginfa lqkaln sa ltu dirhalm dallalm pemba lcalaln malulid 

Nalbi SA LW malkal sealkaln ial telalh ikut peralng baldalr daln peralng hunalin." A Lli 

bin A Lbi Thallib KW. berkaltal: 

 ِٓ ػظُ ٌِٛذ إٌجٟ صلى الله عليه وسلم لا ٠خشط ِٓ اٌذ١ٔب الا ثبل٠ّْبْ 

A Lrtinyal: "Sialpal ya lng mengalgungkaln halri kelalhiraln Na lbi SA LW, malka l ia l 

tidalk kecualli dengaln keima lnaln." 

Imalm alsy-Syalfi'i RA L. berkaltal: 

                                                 
39 .Ulin Nialm Malsruri, Peralyalaln Malulid Nalbi Dallalm palndalngaln KH.Halsyim 

ALsy'alri,Universitals Islalm Negeri Wallisongo Semalralng,Riwalyalh: Jurnall Studi Haldis Volume 4 

Nomor 2 2018. 



29 

 

 

 

ِٓ عّغ اٌٌّٛذ إٌجٟ صلى الله عليه وسلم اخٛأب ١٘ٚب ٌُٙ ؽؼبِب ٚػًّ اؽغبٔب ثؼضٗ الله ٠َٛ 

 اٌم١بِخ ِغ اٌظذ٠م١ٓ ٚاٌشٙذاء ٚاٌظبٌؾ١ٓ ٠ٚىْٛ فٟ عٕخ ٔؼ١ُ

A Lrtinyal: "Sialpal ya lng mengumpulka ln kalwaln-kalwalnnyal untuk menga ldalkaln 

peringaltaln ma lulid Nalbi SA LW, lallu ial menyedialkaln malkalnaln untuk mereka l 

daln berbualt kebalikaln, malkal A Lllalh a lkaln membalngkitkalnnya l paldal halri 

kialma lt bersalmal golongaln shiddiqin, syuhaldal" daln shallihin da ln ial alka ln 

beraldal di Surga l Nalim." 

Imalm Sirri als-Siqthi (253 H) jugal mengaltalkaln: 

ِٓ لظذ ِٛػؼب ٠مشأ ف١ٗ ٌِٛذ إٌجٟ صلى الله عليه وسلم فمذ اػطٝ سٚػخ فٟ اٌغٕخ لأٗ 

ِب لظذ رٌه اٌّٛػغ الا ٌّؾجزٗ صلى الله عليه وسلم ٚلذ لبي طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚ عٍُ ِٓ 

 اؽجٕٟ وبْ ِؼٟ فٟ اٌغٕخ

A Lrtinyal: "Sialpal ya lng menuju sua ltu tempalt yalng malnal diba lcalkaln malulid 

Nalbi SA LW, malka l sungguh telalh diberi sa ltu talmaln di surga l. Ka lrenal ia l 

menuju tempalt itu tidalk lalin kalrenal kecinta lalnnyal kepa ldal Nalbi SALW 

sedalngkaln na lbi telalh bersalbdal, sialpal yalng mencintali alku malkal ial alka ln 

bersalmalku di surga l"
40

 

6. Sejarah Maulid Nabi  

Peringaltaln Ma lulid Na lbi perta lmal kalli dilalkuka ln oleh Ra ljal Irbil 

(wilalyalh Iralk seka lralng), bernalmal Muzhalffalruddin all-Kukbiri, paldal alwall 

albald ke 7 Hijriya lh. Dijela lskaln oleh Sibth ibnu a ll-Jaluzi ba lhwal dalla lm 

peringaltaln tersebut, Sulta ln A Ll- Muzhalffalr mengundalng seluruh ra lkya ltnya l 

daln ulalmal da lri berba lgali disiplin ilmu, ba lik fikih, haldis, ka llalm, usul, 

talsalwuf, daln lalinnyal. Seja lk tigal halri sebelum ha lri pela lksalnalaln Ma lulid 

Nalbi, berbalgali persialpaln dilalkukaln. Ribualn kalmbing da ln unta l disernbelih untuk 

hidalngaln palral haldirin ya lng haldir dallalm peralyalaln Ma lulid Na lbi tersebut. 

Segenalp palra l ulalmal salalt itu membena lrkaln daln menyetujui a lpal ya lng 

dilalkuka ln oleh Sulta ln A Ll-Muzhalffalr tersebut. Mereka l semua l 

berpalndalngaln daln menga lnggalp balik peralyalaln Ma lulid Na lbi ya lng digela lr 

untuk pertalmal ka llinyal itu.
41

 

 ١ ط ٢٧٢ ص ٌٍغ١ٛؽٟ ٌٍفزبٚٞ اٌؾبٜٚ
                                                 

40 .Nalsrudin, Peralyalaln Malulid Nalbi Muhalmmald Memalng Bi'dalh,STIS Dalrusy 

Syalfal"alh Lalmpung Tengalh,ALL-WALTHALN: Jurnall Ilmu Syalrialh,Volume 1, Nomor 1 Februalri 

2020. 

41  Imalm Jallalluddin ALbdirralhınaln als Suyuthi, Halus ALl Malqalshid Fi "ALmall ALl Malulid, 

ed. Mostalfal ALbdulqalder ALtal (Beirut: Dalr all Kutub all Ilmiyyalh, 2016), 60. 
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يُ  َّٚ أَ َٚ  ْٓ ًَ  أؽَْذسََ  َِ ٌِهَ  فؼِْ ًَ  طَبؽِتُ  رَ ٍِهُ  اسِْثِ َّ ٌْ َ ظَفَّشُ  ا ُّ ٌْ َ ْٛ  ا ْٞ  عَؼ١ِْذٍ  أثَُ وُجشُِ ْٛ  وُ

 ُٓ ِٓ  ثْ ِٓ  ص٠َْ ٠ْ ِ  اٌذِّ ّٟ ٍِ ِٓ  ػَ َٓ  ثْ نِ  أؽََذُ  ثىُْزى١ِِْ ْٛ ٍُ ُّ ٌْ غَبدِ  ا ِْ َ ٌْىُجشََاءِ  ا٤ْ ا ادَ  َٚ َٛ َْ  ا٤َْعَْ وَب َٚ 

َٛ  ؽَغَٕخٌَ  آصبسٌ  ٌَُٗ  ُ٘ َٚ  ْٞ شَ  اٌَّزِ َّّ غَ  ػَ ِِ ٌْغَب َّٞ  ا ظَفَّشِ ُّ ٌْ َْ  ثِغَفْؼِ  ا ْٛ  لبَع١ُِ

A Lrtinyal: Oralng ya lng perta lmal menga ldalkaln hall yalng demikia ln (Malulid 

Nalbi) aldallalh pengualsal Irbil, Raljal Muzhalffalr A Lbu Sal‘id Kuukuburi bin 

Zalinuddin A Lli Ibnu Buktikin, sa llalh seoralng raljal yalng mulia l, algung daln 

demalwaln. Belialu memiliki peningga llaln balgus daln belia lu lalh yalng 

meneruskaln pembalngunaln Malsjid all- Mudhalffalriy di kalki bukit Qa lsiyun‖. 

ُٓ  لبَيَ  ْٟ  وَض١ِْشٍ  اثْ ِٗ  فِ ًُ  وَبْ :ربَس٠ِْخِ َّ ٌِذَ  ٠ؼَْ ْٛ َّ ٌْ ْٟ  اٌشَّش٠ِْفَ  ا يِ  سَث١ِْغِ  فِ َّٚ َ  ا٤ْ

 ًُ ٠ؾَْزفَِ َٚ  ِٗ َْ  َ٘بئلًَِ  اِؽْزفِبَلًا  ثِ وَب ب َٚ ًّ ْٙ ب ػَبللًَِ  ثطََلًَ  شُغَبػًب شَ ًّ ٌِ ُٗ  ػَبدِلًا  ػَب َّ  سَؽِ

ََ  اللهُ  أوَْشَ اُٖ  َٚ َٛ ضْ َِ 

A Lrtinyal: ALl Ha lfizh Ibnu Ka ltsier berkaltal dallalm ta lrikhnyal (A Ll Bidalya lh wa l 

A Lnnihalyalh) : Ra ljal Mudzalffalr mengaldalkaln Ma lulid yalng mulia l paldal bula ln 

Ralbi‘ul A Lwwall. Belialu meralya lkalnnyal dengaln peralyala ln ya lng salngalt besalr. 

Raljal Mudhalffalr aldallalh raljal yalng berotalk cemerlalng, ga lgalh pembera lni, 

pintalr alkallnyal, a llim daln aldil. Ralhimalhullala lh wal alkralmal Ma ltswalalh (semoga l ALlla lh 

mengalsihinya l daln menempa ltkalnnyal ditempalt ya lng palling balik). 

لذَْ  لبَيَ  ٌْخَطَّبةِ  أثَُٛ اٌش١َّْخُ  ٌَُٗ  طََّٕفَ  َٚ ُٓ  ا غٍََّذاً دِؽ١ْخََ  ثْ ٌِذِ  فِٟ ُِ ْٛ َّ ٌْ ِ  ا ّٞ ِٛ  إٌَّجَ

بُٖ  َّّ ٠ْشَ ) عَ ِٛ ْٕ ْٟ  اٌَزَّ ٌِذِ  فِ ْٛ ٌْجش١َِْشِ  َِ ٌِهَ  ػٍََٝ فؤَعََبصَُٖ  (إٌَّز٠ِْشِ  ا ٌْفِ  رَ َ لذَْ  د٠ِْٕبَسٍ، ثِؤ َٚ 

ذَّرُُٗ  ؽَبٌذَْ  ٍْهِ  فِٟ ُِ ُّ ٌْ ْْ  اٌَِٝ ا بدَ  أَ َِ  َٛ ُ٘ ؾَبطِشٌ  َٚ ْٔظِ ٌِ  ُِ فِش
ذ٠ِْٕخَِ  ٍْ َّ  عَٕخََ  ػَىَّب ثِ

 َٓ بئخٍَ  صلَََص١ِْ ِّ عِزِّ دُ  َٚ ْٛ ُّ ؾْ ١ْشَحِ  َِ اٌغَّش٠ِْشَحِ، اٌغِّ َٚ 

A Lrtinyal: A Ll Ha lfizh melalnjukaln : A Ll Ha lfizh Syeikh A Lbul Kha lththa lb Ibnu 

Dihyalh mengalralng sebualh kalralnga ln tentalng Ma lulid sa ltu jilid ya lng diberi 

nalmal ―ALt-Talnwir fii Malulidilbals yiirinnalz hiir‖ malkal raljal Mudhalffalr menghaldialhi belia lu denga ln 

1000 dinalr. Ma lsal pemerintalhaln belialu lalmal, sa lmpali dengaln belialu wa lfa lt 

dallalm kealdalaln belia lu mengepung Ifrinj (ora lng Eropal) di kota l A Lkkalal palda l 

talhun 630 H. Belialu ora lng terpuji tingkalh lalkunyal da ln juga l jiwalnya l. 

لبَيَ  ِٓ  عِجْؾُ  َٚ ِ  اثْ ّٞ صِ ْٛ غَ ٌْ ْٟ  ا شْآحِ  فِ ِِ  ِٓ َِ ْٓ  ثؼَْغُ  ؽَىَٝ :اٌضَّ بؽَ  ؽَؼَشَ  َِ َّ  عِ

ظَفَّشِ  ُّ ٌْ ْٟ  ا ٌِذِ  ثؼَْغِ  فِ ا َٛ َّ ٌْ ُ  ا ْٟ  ػَذَّ  أََّٔٗ ٌِهَ  فِ بؽِ  رَ َّ غَخَ  اٌغِّ ّْ ٍُ  سَأطِْ  آلَافِ  خَ  غََٕ

 ٍ ّٞ ِٛ ػَشْشَحَ  شَ بئخََ  دعََبعَخٍ  آلَافِ  َٚ ِِ بئخََ  فشََطٍ  َٚ ِِ ٌْفِ  َٚ َٓ  صُثْذ٠َِّخٍ  أَ صلَََص١ِْ ٌْفَ  َٚ  أَ

 ِٓ ٜ طَؾْ َٛ ٍْ  ؽَ

A Lrtinyal: (A Ll Ha lfizh melalnjukaln) Cucu Imalm Ibnul Ja luzi berka ltal dida llalm 

Mir`alaltuz Za lmaln : ―Seba lgialn oralng yalng pernalh mengha ldiri perja lmua ln 

Raljal Muzhalffalr dallalm beberalpal Malulid, dial menghitung dallalm perja lmualn tersebut 

sebalnya lk 5.000 kepallal kalmbing balkalr, 10.000 alya lm, seraltus kuda l, 
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100.000 roti mentegal daln 30.000 piring kue.42 

Peralya laln Malulid Na lbi SA LW telalh menjaldi polemik seja lk beralbald-

albald lalma lnyal. A Ldal pro daln kontral. Sebalgialn Muslim mema lndalng 

peralyalaln Ma lulid seba lgali a lmall sa lleh yalng pelalkunya l diberikaln palha lla l. 

Sebalgialn lalin memalndalng, ial merupalkaln bid'alh sesa lt ya lng pelalkunya l 

dialncalm neralka l. A Ldal jugal yalng memalndalng Ma lulid seba lgali perkalra l 

budalya l semaltal. Tidalk diralguka ln lalgi, perbedalaln pendalpalt seputalr Ma lulid 

Nalbi SA LW, berdalmpalk besalr dallalm kehidupaln Umalt Islalm. A Ldal konflik 

sosiall, aldal hujaltaln, a ldal calci-ma lki, salling menyeralng, salling menghina l, da ln 

membodohkaln. Pihalk pencintal Malulid menuduh oralng-oralng ya lng tida lk 

mengikuti peralya laln Ma lulid seba lgali:" Tidalk mencintali Ralsulullalh." 

Sementalral pihalk penentalng Malulid aldal yalng berkaltal:" Da lging sembeliha ln 

ya lng dihidalngkaln salalt peralyala ln Ma lulid lebih ha lralm dalri balbi." Tidalk 

mudalh menentukaln pendalpalt malna l ya lng benalr daln malnal yalng sa llalh, 

kalrenal ma lsing-malsing pendalpalt didukung oleh ula lmal-ulalmal besalr ya lng 

mumpuni, a lhli Sya lrialt, menjaldi rujukaln A Lhlus Sunnalh Wall J almalalh. Di a lntalra l 

ulalma l yalng mendukung Ma lulid alda llalh: Imalm A Ls-Suyuthi, Ima lm Ibnu 

Haljalr A Ll-ALsqallalni, Ibnu Dihya lh, Ibnul Ja luzi, A Ll-lralqi, A Ls-Salalkhalwi, da ln 

Ialin-lalin. Sementalral ulalmal ya lng menentalng Malulid, a lntalral lalin: Ibnul 

Haljj, ALl-Falkihalni, Ibnu Talimiyalh, Imalm A Lsy-Syalthibi, da ln Ialin-la lin. Di 

zalmaln modern pun muncul ula lmal-ulalmal pendukung daln penentalng.
43

 

Sebenalrnyal yalng pertalma l meralya lkaln altalu memperinga lti ma lulid itu 

aldalla lh oralng yalng kital peringa lti malulid (kelalhiraln)nya l ya litu Na lbi 

Muhalmmald sa lw sendiri. Ha ll ini sebalga limalnal diriwa lyaltkaln dallalm ha ldits 

salhih riwalya lt Imalm Muslim: "Ketika l belialu ditalnya l tentalng pualsal belialu 

paldal ha lri senin, belia lu berkaltal: Itu aldallalh halri dima lnal a lku dilalhirkaln'. Ini 

                                                 
42 Zalinall ALbidin, Oralng Yalng Pertalmal Mengaldalkaln Malulid Nalbi, dikutip dalri 

https://www.falcebook.com/story.php?story_fbid=181113545776970&id=100016349760712&rdid

=xw348Rlhqmsw8vhC# dialkses paldal halri Ralbu, 1 Jalnualri 2025 pukul 22.23 WIB. 

43 ALbu Muhalmmald Walskito,pro daln kontral malulid nalbi, pustalkal all- Kalutsalr,2014. 
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merupalkaln nalsh (dallil) ya lng palling sa lhih da ln palling jelals tentalng peringaltaln 

malulid Na lbi yalng mulial.
44

 

Hinggal salalt ini, malsih aldal ya lng beralnggalpaln ba lhwal pera lya la ln 

malulid Na lbi Muha lmmald SA LW sebalgali bid'alh. Mereka l mengalcu pa lda l 

allalsaln balhwal Nalbi Muha lmmald SA LW tidalk pernalh me lalkuka ln hall tersebut. Na lmun 

dallalm video tersebut M. Qura lish Shihalb alta lu bialsal disalpal A Lbi Quralish 

menjelalskaln sua ltu Riwa lya lt ketikal Ralsululla lh SA LW bersyukur a ltals 

kelalhiraln belialu dengaln berpualsal di halri senin. Sementa lral peringaltaln 

malulid dengaln bentuk peralyalaln balru terjaldi paldal malsal dina lsti A Lbbalsiya lh 

Malulid Na lbi oleh seba lgialn oknum justru dijaldikaln aljalng 

mengumpulkaln malssal kemudialn menjaldi rualng untuk menya lmpalika ln 

tujualn daln kepentinga ln pihalk tertentu. Sering kalli pembicalralaln di forum 

malulid justru melenceng da lri balhalsaln tentalng balgalimalnal calral kita l 

menela ldalni alkhlalk Ralsululla lh SA LW, mempelaljalri sunna lhnyal daln lalin 

sebalgalinya l. Pa ldalhall esensi uta lmalnyal aldallalh untuk mengena ll da ln 

menghormalti sosok Na lbi Muhalmma ld SA LW. 

Sebenalrnyal. Pelalksalnalaln Malulid Nalbi sudalh dilalksalnalkaln 

sejalk ribualn talhun lallu oleh Umalt Islalm di dunial. Menurut A LM. 

Walskito, setidalknya l aldal tigal versi tenta lng alsall mulal peringa ltaln malulid: 

a. Peralya laln Ma lulid perta lmal ka lli dia ldalkaln oleh Dinalsti Uba lid (Fa lthimi) 

di mesir ya lng berha llualn Syialh Isma liliya lh (Ra lfidha lh). Dinalsti ini 

berkualsal di Mesir paldal talhun 362 sa lmpali dengaln 567 Hijriya lh. Ma lulid 

mulal-mulal diselenggalralkaln di eral kepemimpinaln A Lbu Talmim ya lng 

memiliki gela lr A Ll-Muiz Dinillalh. Tidalk halnya l Malulid Na lbi 

Muhalmmald SA LW sa ljal ya lng merekal peringalti, alda l jugal halri lalinnya l, 

ya litu peringalta ln A Lsyura l, Ma lulid A Lli bin A Lbi Thallib, Ma lulid Ha lsaln daln 

Husalin, daln Malulid Fa lthima lh binti Ralsulullalh. 

b. Peringaltaln Ma lulid da lri kallalngaln Sunni pertalmal kalli diselengga lralka ln 

oleh Sulta ln A Lbu Sa lid Muzhalffalr Kukalbri, gubernur Irbil di Ira lk. Sulta ln 

A Lbu Salid hidup pa ldal talhun 549-630 H. Pa ldal salalt peringa ltaln Ma lulid 

                                                 
44 ALl-Malliki, Waljibkalh Memperingalti Malulid Nalbi SALW, 31 
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belialu mengundalng palral ula lmal, alhli talsalwuf, ilmuwa ln, daln seluruh 

ralkya ltnya l. Belialu menjalmu talmu dengaln hidalngaln malkalna ln, berbalgi 

haldialh, da ln bersedekalh kepalda l falkir miskin. 

c. Peringaltaln Malulid pertalmal kalli diselengga lralkaln oleh Sha llalhuddin A Ll-

A Lyyubi (567-622 H), pengualsal dinalsti A Lyyub (di ba lwalh kekualsala ln 

Dalulalh A Lbbalssiya lh). Tujua lnnya l aldallalh untuk meningka ltka ln semalngalt 

jihald umalt Islalm pa ldal salalt Pera lng Sallib daln merebut Yerusa llem dalri 

keraljalaln Sallibis.
45

 

A Lpalbila l dilihalt dalri ja llalnnyal sejalralh, ketigal versi di a ltals bisa l 

dihubungkaln. Kepemimpina ln Sha llalhuddin A Ll-A Lyyubi di Mesir dimula li 

ketikal Dinalsti Ubalid suda lh runtuh. Menurut caltaltaln sejalra lh, tra ldisi-traldisi 

ya lng dila lhirka ln oleh Dina lsti Uba lid tetalp melekalt dallalm kehidupa ln 

malsya lralkalt Mesir, ba lhkaln salmpali halri ini. Sebalga li pengualsal balru palda l 

walktu itu, Sha lla lhuddin A Ll-A Lyyubi tida lk sepenuhnya l membua lt alturaln yalng 

benalr-benalr balru, untuk menja lgal populalritalsnya l belialu menga ldalpta lsika ln 

traldisi-traldisi ya lng suda lh berkemba lng di malsya lralkalt ke da llalm altura ln 

pemerintalhalnnya l. 

Sebenalrnyal, Sulta ln A Lbu Salid Muzhalffalr Kuka lbri daln Shallalhuddin 

A Ll-ALyyubi hidup di ma lsal ya lng salmal, daln ternyaltal merekal berdua l 

memiliki hubunga ln kekera lbaltaln, merekal aldallalh sa ludalral ipa lr. Sha llalhuddin 

A Ll-ALyyubi memiliki sa ludalral perempualn ya lng bernalmal Ra lbialh Kha ltun 

binti A Lyyub, ya lng dinika lhka ln denga ln sa ludalral lalki-lalki da lri Ma llik A Ll-

Muzhalffalr A Lbu Sal'id. Meliha lt efektifitals peringaltaln Ma lulid ba lgi semalnga lt 

jihald malsya lralkalt Mesir, besa lr kemungkina lnnya l Mallik A Ll-Muzhalffalr A Lbu 

Sal'id ingin mengaldalptalsikaln kegialtaln tersebut di daleralhnyal. 

Nalmun, jikal melihalt falktal sejalra lh lalinnya l, A Lli bin A Lbu Thallib, 

khallifalh ke- empalt Sunni da ln sekalligus Imalm pertalmal ba lgi Syia lh, beserta l 

kelualrgal daln pengikutnya l pinda lh ke Kufa lh paldal talhun 36 Hijriya lh, da ln 

kemudialn menjaldikaln kotal tersebut sebalgali pusa lt pemerintalhalnnya l yalng 

                                                 
45 Nalhdiyalh & Saliffuddin Malulid Nalbi ALntalral Islalm Daln Traldisi ,STIQ Wallisongo 

Situbondo,ALl-Balyaln: Jurnall Ilmu all-Qur'aln daln Haldist/Volume 4, No.1. Juni 2021/p-ISSN: 2515-

2568 e-ISSN: 2621-3699 
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sebelumnyal beraldal di Ma ldinalh. Da llalm balnya lk kisalh, kebera ldalaln Imalm 

A Lli di Kufalh sa lngalt membeka ls balgi penduduknya l, di malnal mereka l 

melihalt lalngsung keluhura ln ilmu da ln alkhlalk dalri sa lng Imalm beserta l 

keturunalnnyal, yalkni Ha lsaln daln Husalin, yalng kelalk alkaln menja ldi Ima lm 

selalnjutnya l balgi Syia lh.[8]Menurut Syed Husa lin M. Ja lfri, Kufa lh aldallalh 

tempalt pertalmal di ma lna l Syia lh menalncalpkaln fondalsi keya lkinaln daln 

pergeralkalnnya l ke dallalm level balru yalng lebih malssif daln sistemaltis, yalkni 

setelalh kedalta lngaln Kha llifalh ke-empalt, Imalm A Lli bin A Lbi Thallib.Kufalh, 

ya lng kini menja ldi balgialn dalri nega lral Iralk yalng malyorita ls penduduknya l 

aldalla lh Syialh, besalr kemungkinalnnya l memiliki balnya lk kesa lmalaln traldisi 

dengaln Dinalsti Syia lh di Mesir pa ldal malsal Ubalid. Mengingalt pengalruh 

Syia lh yalng menyeba lr lua ls di Iralk, bisa l jaldi, sebelum Sultaln A Lbu Sa lid 

Muzhalffalr Kuka lbri nalik ke talmpuk kekualsalaln, traldisi Ma lulid Na lbi 

memalng sudalh pernalh berlalngsung di salnal. Walllalhua l'lalm. 

B. Kajian Pustaka 

Tinjalualn pustalkal merupalkaln upalyal dallalm memalpalrkaln penelitia ln alta lu 

kaljialn yalng tela lh dibalhals sebelumnya l untuk memberika ln kontribusi ide da llalm 

tulisaln ini, A Ldalpun beberalpal kaljialn ya lng dilalkukaln oleh peneliti terda lhulu 

aldalla lh sebalgali berikut : 

1. Jurnall ini ditulis oleh Wula lndalri, Uchi Ya lng berjudul Pela lksalna laln 

Peringaltaln Ma lulid Na lbi Muha lmmald Salw Da llalm Perspektif Sa llalfi Da ln 

Nalhdaltul Ulalmal ( NU) Di Desa l Olalk - Olalk Kubu Talhun 

2022.
46

Penelitialn ini dila ltalr belalkalngi pela lksalnalaln peringa ltaln Malulid nalbi 

Muhalmmald SA LW, ya lng dila lksalnalkaln oleh malsya lralka lt desa l olalk-olalk 

kubu. Da llalm pelalksa lnalaln peringaltaln malulid nalbi ini tentunya l 

mengalndung unsur nilali keIsla lmaln sehinggal salmpali sa lalt ini ma lsya lralkalt 

malsih mela lksalnalka ln peringa ltaln malulid nalbi tersebut.A Lkaln tetalpi dewalsa l 

ini,alda l perbedala ln perspektif da llalm peringaltaln malulid na lbi. proses 

                                                 
46 Wulandari, Uchi. Pelaksanaan Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dalam 

Perspektif Salafi dan Nahdlatul Ulama (NU) di Desa Olak-Olak, Kubu Tahun 2022. Pontianak: 

IAIN Pontianak, Jurnal Tahun 2023. 
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pelalksalna laln peringaltaln Ma lulid Na lbi Muhalmma ld SA LW di Desa l Olalk-

Olalk, mengetalhui allalsaln pela lksalnalaln peringa lta ln Ma lulid Na lbi Muha lmmald 

SA LW di Desa l Olalk-Olalk, sertal untuk mengeta lhui Perspektif Sa llalfi da ln 

Nalhdhaltul Ulalmal (NU) da llalm pelalksalnalaln peringaltaln Malulid Na lbi 

Muhalmmald SA LW di Desa l Olalk-Olalk. 1) pela lksa lnalaln peringa ltaln malulid 

nalbi muhalmmald sa lw di desa l olalk-olalk dilalkukaln setialp ta lhunnyal,ya lng 

dilalksalna lkaln di malsjid dengaln membalwal malka lnaln beralt da ln ringaln untuk 

dibalgika ln ke ma lsya lralkalt ya lng haldir. Ralngkalialn pelalksalnalnnyal terdiri altals 

sholalwaltaln daln cera lmalh alga lmal untuk malsya lralkalt. Pelalksa lnalaln peringaltaln 

malulid na lbi ini jugal terdalpalt nilali silalhtiralhim a lntalr malsya lralkalt di desa l 

olalk-olalk kubu. 2) terda lpalt beberalpal perspektif dallalm pelalksa lnala ln 

peringaltaln ma lulid nalbi ini, peneliti menga lmbil sa lmpel da lri sa llalfi da ln NU. 

Sallalfi meyalkini balhwa lsalnya l pelalksalnalaln peringaltaln ma lulid na lbi itu buka ln 

termalsuk aljalra ln yalng dialjalrkaln nalbi ka lrnal nalbi daln sa lha lbaltnyal tidalk 

pernalh meralyalkaln malulid. Sedalngka ln, NU meya lkini tida lk aldal lalralngaln 

ya lng dituliska ln balhwa l kital tidalk boleh memperinga lti ma lulid nalbi. Ta lpi, 

meskipun berbedal pendalpalt kital semual tetalp sa ludalral seimaln, jalngaln 

jaldikaln perbedalaln itu menja ldi pertikalialn alntalr sa ludalra l.ALdalpun ya lng 

menjaldi pembedal dalri jurna ll dialtals aldallalh meneka lnkaln perbeda laln calra l 

palndalng NU da ln Sa llalfi dallalm memalhalmi dallil-da llil terka lit Ma lulid, 

dengaln mengedepalnkaln pendekaltaln tekstuall (Sa llalfi) da ln kontekstuall 

(NU). 

2.  Skripsi ini ditulis oleh Fa lizal isti, Dengaln judul Perba lndingaln Pemalha lmaln 

Haldis Ma lulid Na lbi da llalm Website NU Online da ln Website 

Muslim.or.id.
47

Halsil penelitialn ini ba lhwal website NU Online da ln website 

Muslim.or.id memiliki perbeda laln pema lhalmaln dallalm memalhalmi haldis 

malulid Na lbi, terda lpalt pro da ln kontral dallalm peringaltaln pera lya laln malulid 

Nalbi, perbedalaln yalng menda lsalr da llalm pemalhalmaln ha ldis pera lya laln malulid 

Nalbi aldalla lh malsallalh tentalng bi‘dalh didallalm website NU Online da ln 

                                                 
47 Fazilah, Isti. Perbandingan Pemahaman Hadis Maulid Nabi dalam Website NU 

Online dan Website Muslim.or.id. Skripsi Sarjana, Universitas Islam Negeri Salatiga, 2020. 
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website Muslim.or.id. sehinggal dallalm tulisaln ini berusa lhal mencalri titik 

tengalh dallalm memalhalmi haldis peralyalaln malulid melallui pema lhalmaln ha ldis 

dengaln pendekaltaln pemalhalmaln fiqhul haldis . Sehinggal alkaln terjallin ralsa l 

toleralnsi ya lng mendukung da ln ya lng tidalk mendukung peralya laln malulid 

Nalbi. Jaldi kesimpulalnnya l silalhka ln mengalmbil daln meya lkini pendalpa lt 

ya lng dia lnggalp lebih kua lt sertal tidalk mengingingkalri sesa lmal saludalra l 

muslim ya lng berbedal palndalngaln.Yalng menjaldi pembedal dalri skripsi 

dialta ls aldallalh metodologis da ln pemalhalmaln haldis, serta l pentingnya l 

memalhalmi   

3. Jurnall ini ditulis oleh Ma limalnalh, Nor'a linalh, Husnul Kha ltimalh, Balsrialn, 

Dengaln judul A Lnallisis Sikalp Sallalfi dallalm Pralktek Kea lgalmalaln: Studi 

Kompalraltif di Media l Sosiall.
48

Penelitialn ini bertujua ln mengga lli konsep 

toleralnsi da llalm kalla lngaln jalmalalh Sallalfi, NU, daln Muhalmma ldiyalh untuk 

memalhalmi dinalmikal hubungaln alntalrumalt beralgalmal di Indonesia l. Denga ln 

pendekaltaln kuallitaltif deskriptif, da ltal dikumpulkaln dalri berba lgali sumber 

terkalit konsep toleralnsi da llalm Isla lm, khususnyal paldal tigal kelompok 

tersebut. A Lnallisis daltal menunjukkaln perbedalaln sikalp tolera lnsi: Sallalfi 

cenderung tegals daln terba ltals, menekalnkaln pemurnialn aljalraln Islalm serta l 

menolalk pralktek bid'a lh. Seballiknya l, NU daln Muha lmma ldiyalh 

menunjukkaln sikalp lebih inklusif, fleksibel, da ln moderalt, menerima l traldisi 

lokall da ln mempromosika ln pemalhalmaln Islalm ya lng inklusif serta l 

berkemaljualn. Perbeda laln ini mencerminka ln pendekalta ln yalng berbeda l 

dallalm memalhalmi daln mengalmallkaln aljalraln Islalm, mempengalruhi interalksi 

alntalrumalt beralgalmal di malsyalralkalt. Kesimpulalnnya l, Sa llalfi, NU, da ln 

Muhalmmaldiyalh memiliki sika lp toleralnsi ya lng bera lgalm, mencerminka ln 

kompleksitals pemalhalmaln daln peneralpaln konsep tolera lnsi dallalm 

Islalm.A Ldalpun yalng menja ldi pembedal dalri jurnall dialta ls aldalla lh 

Menekalnkaln paldal alspek teologis daln metodologi pema lhalmaln ha ldis, 

dengaln fokus khusus pa ldal Malulid Na lbi dallalm perspektif NU da ln Sallalfi. 

                                                 
48 Malimalah, Nor'ainah, Husnul Khatimah, dan Basrial. "Analisis Sikap Salafi dalam 

Praktek Keagamaan: Studi Komparatif di Media Sosial." Journal of Education Research, 

Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin, Indonesia. 
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4.  Jurnall ini ditulis oleh Na lsrudin ya lng berjudul " Pera lyalaln Malulid Na lbi 

Muhalmmald Memalng Bid'a lh alh.
49

jurnall ini bertujua ln untuk 

mengungkalpkaln beberalpal perselisihaln terkalit traldisi pera lya laln malulid 

Nalbi Muhalmmald SA LW, yalng selallu terja ldi di setialp talhunnyal. Untuk 

mengurali perselisiha ln tersebut, penulis mencobal mengetengalhkaln 

beberalpal lalndalsaln/dallil da lri merekal yalng meralya lkaln malulid na lbi. Sebalga li 

pembalnding, jugal diulals berbalgali allalsa ln daln dallil dalri kelompok ya lng 

melalralng alda lnyal malulid Na lbi. Selalin itu, penulis juga l menghaldirka ln 

kritik terhaldalp da llil- dallil kelompok ya lng meralya lkaln malulid na lbi, dalri 

sallalh sa ltu palkalr ha ldis.Dengaln menalmpilkaln da llil dalri dua l sisi, malka l 

permalsallalhaln bisa l diketalhui. Selalnjutnyal bisal ditalrik kesimpulaln tenta lng 

peralyalaln malulid Nalbi Muha lmma ld SA LW itu memalng bida lh alta lukalh 

bukaln. Halsil dalri uralialn ini bisa l diketalhui lalndalsa ln balhwa l peralyala ln 

malulid nalbi bukalnla lh hall yalng terlalralng dallalm alga lmal Isla lm, meskipun 

memalng merupalkaln bida lh. Setelalh memalhalmi uralialn dallalm malkallalh ini, 

malkal kalmi salralnkaln: 1) Ba lgi individu altalu kelompok ya lng mengalngga lp 

malulid na lbi aldallalh bidalh, sebaliknyal menjalgal tolera lnsi da ln menghormalti 

sesalmal muslim yalng mera lyalkaln malulid nalbi. Seba lb merekal punya l 

lalndalsaln yalng kualt. 2) Perdebaltaln tersebut suda lh sehalrusnyal dialbalika ln, 

kalrenal sebenalrnya l suda lh usa li sejalk dalhulu.Yalng menjaldi pembedal dalri 

jurnall dialta ls aldallalh pengalruh terha ldalp hukum peralyalaln ma lulid nalbi.  

5. Skripsi di tulis oleh Teuku Ha lfiz Ikralm Prialtalma l ya lng berjudul "Ma lulid 

Nalbi dallalm Perspektif A Lhlulsunnalh Walljalmala lh daln Walhalbi".
50

Peringalta ln 

Malulid Na lbi SA LW muncul dua l penda lpalt berbedal da lri dual alliraln da llalm 

Islalm, yalitu A Lhlulsunna lh wa lljalmal'alh daln Walha lbi.Penelitialn ini 

menggunalkaln metode kua llitaltif, didalsalrkaln paldal alturaln yalng dirumuska ln 

                                                 
49 Nashruddin, "Perayaan Maulid Nabi Muhammad Memang Bid‗ah." Al-Wathan: 

Jurnal Ilmu Syariah, Vol. 1, No. 1 (Februari 2020): [halaman artikel]. STIS Darusy Syafa‘at, 

Lampung Tengah. 

50 Teuku Hafiz Ikran priatama, Maulid Nabi dalam Perspektif Ahlusunnah Waljamaah 

dan Wahabi,Program Studi Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh, Skripsi 2020. 
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sistemaltis, berka lita ln eralt dengaln ma lsallalh perbedalaln penda lpalt tentalng 

peringaltaln Ma lulid Na lbi dengaln pendekaltaln secalral deskriptif da llalm bentuk 

kaltal-ka ltal da ln balhalsal. Pendekaltaln ya lng digunalkaln bersifa lt deskriptif 

alnallitis.Ha lsil penelitia ln menunjukkaln Malulid Na lbi perspektif 

A Lhlulsunnalh, meralyalkaln halri lalhirnyal nalbi dengaln halralpaln mendalpaltka ln 

syalfa lalt ha lri kia lmalt kela lk.perspektif Walhalbi malulid itu bid'a lh, sesua ltu 

ya lng bid'alh aldallalh ha lralm.ALhlulsunnalh menyuruh mera lyalkaln malulid 

kalrenal itu straltegi untuk mengumpulka ln umalt Isla lm denga ln menceritalka ln 

sejalralh nalbi muhalmmald alga lr membalngkitka ln kemba lli Imaln uma lt 

Islalm.Yalng menjaldi pembedal dalri skripsi dia ltals aldallalh metodologi 

pemalhalmaln haldis da ln balgalimalna l hall itu membentuk sika lp terhalda lp 

Malulid Nalbi. 

6. Skripsi ini ditulis oleh Ma lr'altus Sholeha lh ya lng berjudul Tentalng A Lmalliya lh 

Nalhdlaltul Ula lma l persepktif Ka lum Sa llalfi (Studi Ka lsus Lingkunga ln Glalda lk 

palkem Kecalmaltaln Sumbersa lri Ka lbupalten Jember).
51

Pendekalta ln penelitialn 

ya lng digunalkaln aldallalh penelitialn kua llitaltif dengaln jenis studi ka lsus. 

Teknik pengumpula ln da lta l menggunalkaln wa lwalncalra l, observalsi,da ln 

dokumentalsi. Da llalCm penelitia ln ini menggunalkaln tria lngulalsi sumber, 

untuk menguji kredibilita ls daltal dengaln calral memba lndingkaln berbalga li 

sumber yalng berbeda l. Daln mengguna lkaln trialngulalsi teknik dengaln 

mengecek daltal kepaldal sumber yalng salmal dengaln daltal yalng diperoleh 

melallui wa lwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. Penelitialn ini 

memperoleh kesimpula ln balhwalsalnya l oralng-oralng sa lla lfi membid'a lhka ln 

alcalral Malulid Na lbi kalrenal tidalk pernalh dialjalrkaln oleh Ra lsulullalh, uma lt 

muslim tidalk boleh berlebiha ln dallalm melalkukaln sualtu ibaldalh.Ini tida lk alda l 

paldal zalmaln Ra lsul Ora lng-oralng sa llalfi melalkukaln ibaldalhnyal halnya l dengaln 

pegalngaln Qolal A Lllalh Qolal Ra lsul, selalin itu tidalk alkaln diterima l ibaldalhnya l 

oleh ALllalh SWT. 

                                                 
51 Mar‘atuz Sholehah,Amaliyah Nahdlatul Ulama Perspektif Kaum Salafi (Studi Kasus 

Lingkungan Gladak Pakem, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember), Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Jember, Skripsi 2018. 
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7. Jurnal ini ditulis Khairul Khairul yang berjudul Menumbuhkan rasa cinta 

kepada Rasulullah Melalui Peringatan Maulid Nabi Muhammad 

SAW.
52

Peringatan maulid Nabi Muhammad Saw. Menjadi salah satu 

indikator yang sangat penting dalam menumbuhkan rasa cinta siswa 

kepada Rasulullah. Metode yang digunakan, dalam pengabdian 

masyarakat ini dilakukan tiga pendekatan utama agar dapat menumbuhkan 

rasa cinta siswa kepada Rasulullah. Hasil yang di peroleh, Tiga 

Pendekatan ini terbukti dapat menumbuhkan rasa cinta siswa kepada 

Rasulullah.Perbedaan penelitian ini terletak pada fokusnya yang 

membahas pemahaman hadis tentang cinta kepada Nabi SAW dan 

relevansinya dengan Maulid Nabi, bukan hanya praktik Maulid seperti 

penelitian sebelumnya. 

 

                                                 
52 Khaerul Khaerul, "Menumbuhkan Rasa Cinta Kepada Rasulullah Melalui Peringatan 

Maulid Nabi Muhammad SAW," Amsir Community Service Journal 1, no. 1 (Februay 2023). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitia ln ya lng a lkaln dila lkukaln ini a ldallalh penelitia ln kepustalkalaln 

(libralry resealrch). penelitia ln kepustalkalaln aldalla lh kegialtaln penelitia ln dilalkuka ln 

dengaln calral mengumpulka ln informalsi daln daltal dengaln balntualn berbalga li 

malcalm malteriall ya lng aldal di perpusta lkalaln seperti buku referensi, ha lsil 

penelitialn sebelumnya l yalng sejenis, alrtikel, caltaltaln, sertaberupa teks hadis, 

pendapat ulama, dan literatur keislaman. karena seluruh data diperoleh dari 

kitab-kitab hadis, buku-buku hadis, serta karya ulama NU dan Salafi. serta l 

berbalgali jurnall ya lng berkalitaln dengaln malsallalh ya lng ingin dipeca lhkaln. 

Kegialtaln dilalkuka ln secalral sistemaltis untuk mengumpulka ln, mengolalh, daln 

menyimpulkaln daltal dengaln menggunalkaln metode/teknik tertentu guna l 

mencalri jalwalbaln altals permalsalla lhaln yalng dihaldalpi.
53

 

 Jenis penelitialn ini bertujua ln untuk mendeskripsikaln secalral detalil 

sertal menga lnallisis palndalngaln ulalmal NU daln  Sa llalfi terha ldalp peringalta ln 

Malulid Na lbi berdalsa lrkaln litera ltur-literaltur ya lng relevaln. Penelitialn deskriptif-

alnallitis dalla lm konteks ini memberika ln galmbalraln menyeluruh terkalit 

pemalhalmaln haldis dalri kedua l kelompok, sertal alrgumen yalng mendalsa lri sikap 

mereka  terhadap suatu fenomena tertentu, dalam hal ini adalah pemahaman 

hadis tentang kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW. 

B. Sumber Da lta 

Sumber daltal dallalm penelitialn kepusta lkalaln ini terbalgi menjaldi dual, 

ya litu sumber dalta l primer daln sekunder: 

1. Sumber Daltal primer  

A Ldalpun Sumber da ltal primer a ldallalh sumber da lta l yalng palling utalma l 

dallalm sualtu penelitia ln. A Ldalpun sumber daltal primer ya lng menja ldi rujukaln 

utalma l dalla lm penelitialn ini aldalla lh kita lb Sunan Ahmad Bin Hambal dan 

                                                 
53  Milyal Salri, (2021). Penelitialn Kepustalkalaln (Libralry Resealrch) dallalm Penelitialn 

Pendidikaln IPAL. Jurnall Penelitialn Bidalng IPAL daln Pendidikaln IPAL, 6(1), 41-53. 
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kitab pendukung lainnya. 

2. Sumber Daltal Sekunder 

A Ldalpun yalng menja ldi sumber da ltal sekunder paldal penelitialn ini 

aldalla lh da ltal yalng suda lh tersedial daln dikumpulka ln oleh piha lk penelitia ln 

lalin seperti semua l kitalb hadis sunan Ahmad,sya lralh ha ldis, buku, jurna ll, 

alrtikel daln semual tulisa ln kalrya l ilmia lh ya lng berkalitaln denga ln alpal ya lng 

sedalng diteliti.A Lrtikel da ln jurnall yalng memba lhals palndalngaln NU daln 

Sallalfi terhaldalp peringa ltaln Ma lulid, sejalralh bid'alh, da ln pa lndalngaln ulalma l 

terkalit peralyalaln traldisi kealgalmalaln da llalm Islalm.Sumber Digitall: Video 

ceralmalh, rekalmaln diskusi, da ln postingaln di medial sosia ll ya lng membalhals 

Malulid, bid'alh, da ln alrgumen tentalng sunnalh sertal traldisi. 

C. Pendekaltaln Penelitialn 

Pendekaltaln ya lng diguna lkaln aldallalh pendekaltaln kuallita ltif dallalm kaljialn 

kepustalkala ln. Penelitialn kuallitaltif yalitu, penelitialn ya lng talmpilalnnya l berupa l 

kaltal kaltal lisaln altalupun tertulis ya lng dicermalti oleh peneliti, da ln bendal benda l 

ya lng dia lmalti sa lmpali detalilnyal alga lr dalpalt ditalngkalp malkna l yalng tersira lt 

dallalm dokumen altalu bendalnyal. Pendekaltaln ini melibaltka ln pengumpulaln, 

klalsifika lsi, daln alnallisis litera ltur ya lng memualt pembalhalsaln tentalng haldis-

haldis yalng sering diguna lkaln dallalm perdebaltaln mengenali peringa lta ln Ma lulid. 

Melallui pendeka ltaln ini, peneliti fokus pa ldal topik tertentu ya lkni haldis yalng 

terkalit peringaltaln Malulid kemudia ln mengeksploralsi pema lknalaln haldis tersebut 

dalri perspektif dual kelompok berbeda l, yalitu NU da ln Sallalfi. 

D. Teknik Pungumpula ln Da lta 

Teknik pengumpulaln daltal yalng penulis gunalkaln paldal penelitia ln ini 

ialla lh teknik kepusta lkalaln daln  dokumentalsi untuk memperkua lt pengua ltkaln 

peneltialn penulis paldal penelitia ln ini. Teknik ini penulis guna lkaln untuk 

mencalri daln meneliti ha ll-hall yalng berkalitaln dengaln penelitia ln yalng sedalng 

penulis lalksalnalka ln, balik itu tulisa ln-tulisaln palda l jurnall, buku ceta lk, altalupun 

daltal-da ltal ya lng beralsall dalri website ya lng aldal keterkalitalnnyal dengaln penelitia ln 

ini. Penulis mengalmalti daln mempelaljalri daltal-da ltal tersebut secalral umum daln 
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sesuali dengaln calral dallalm mentelalalh sebualh kita lb. 

ALdalpun Lalngkalh-lalngkalh ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini ya litu 

sebalgali berikut: 

1. Menentukaln judul yalng dikalji 

2. Mengumpulkaln sumber-sumber yalng berkalita ln dengaln penelitia ln penulis 

seperti buku- buku, jurna ll, daln alrtikel daln kitalb-kitalb sertal beberalpa l 

dokumentalsi video tenta lng pemalhalmaln haldist malulid na lbi Muha lmma ld 

Salw dallalm pemikiraln ulalma l NU daln Dal'i Sa llalfi Di medsos  

3. Mencalri haldis-haldis ya lng berkalitaln dengaln pemalhalmaln haldist ma lulid 

nalbi Muhalmmald Salw dallalm pemikiraln ulalmal NU daln Da l'i Sa llalfi Di 

medsos  

4. Melalkukaln pencalrialn ha ldis dengaln menggunalkaln kita lb mu‘jalm A Ll-

Mufalhrals li A Llfalzh A Ll-Haldis A Ln –Nalbalwi Kalryal A Lj Wensinck. 

5. Mencalmtumkaln ha ldis ya lng ditemukaln untuk diteliti 

6. Membualt skemal salnald  haldis seca lral keseluruhaln  

7. Melalkukaln penelitialn sa lnald meliputi kua llitals pribaldi peralwi,kalpalsita ls 

intelektuall daln metode periwa lyaltaln  ya lng digunalkaln. 

8. Menjelalskaln alnallisis altalu kua llitals salnald –salnald haldis. 

9. Memalpalrka ln sya lralh isi ha ldis, menjelalskaln teks daln kontkstuall haldis 

mengenali haldis. 

10. Menjelalskaln penggunalaln haldis  

E. Teknik ALnallisis Da lta 

Di dallalm penelitialn ini, penulis menga lnallisis halsil dalri da lta l yalng tela lh 

dikumpulkaln dengaln teknik a lnallisis deskriptif, yalng malna l jenis teknik a lna llisis 

ini mengalmbil berbalgali halsil sumber pengka ljialn daltal dalri sumber primer da ln 

sumber sekunder (pendukung). 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan dapat memperkuat 

semangat cinta kepada Rasulullah.  

1. Berdasarkan rumusan masalah pertama, penelitian ini 

menunjukkan bahwa  mencintai nabi muhammad sesuatu yang 

prinsip dan fundamental. Dan sesungguhnya nikmat allah bagi 

Ummat ini dengan diutusnya nabi jauh lebih besar daripada nikmat 

diciptakan nya langit dan bumi. Serta di jelaskan dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh imam Muslim dalam shahih nya, dalam kitab al 

shiyam sebagai salah satu cara mencintai Rasulullah dengan 

berpuasa di hari senin dikarenakan dalamnya berisikan bahwa nabi 

dilahirkan dihari senin dan wahyu diturunkan dihari senin juga dan 

masih banyak keistimewaan yang terjadi di hari senin.  

2. Dan berdasarkan rumusan masalah kedua, penelitian ini 

menunjukkan bahwa relevansi hadis terhadap peringatan maulid 

nabi perspektif nu dan salaf kedua nya memiliki pendapat 

tersendiri yang mana Ahlussunnah wal Jamaah merayakan maulid 

nabi sebagai sarana dakwah , pendidikan, dan penguatan ukhwah 

islamiyah sedangkan salaf berprinsip bahwa tidak ada anjuran dari 

nabi muhammad untuk merayakan hari kelahirannya, segala bentuk 

perayaan tidak didasari syara termasuk maulid nabi dianggap 

bid'ah. Termaktub dalam hadis sejatinya cara Rasulullah 

memperingati hari lahirnya dengan bersyukur atas kelahiran di hari 

senin dan siapapun yang memperingati maulid sebaiknya diisi 

dengan kebiasaan baik berupa puasa sunnah, membaca alquran , 

bersedekah dan lainnya. 

B. Saran 

 Maka saran yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah 
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bahwa pemahaman hadis tentang kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW 

dan relevansinya dengan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dalam 

perspektif ulama NU dan Salafi yaitu: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

"Pemahaman Hadis tentang Kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW dan 

Relevansinya dengan Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dalam 

Perspektif Ulama NU dan Salafi." Penelitian ini juga diharapkan menjadi 

motivasi bagi kita semua untuk senantiasa mencintai Nabi Muhammad 

SAW dan memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui peringatan Maulid 

Nabi. 

2. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 

oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan masukan yang 

membangun agar penelitian ini dapat menjadi lebih baik dan lebih 

sempurna di kemudian hari. 
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